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ABSTRAK
Pemahaman Remaja Terhadap Masa Puberta®i SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Curup
Ajeng Wahyu Ningrum

PemahamarRemaja Terhadap Masa PubertasSi#/P Integral
Pondok Pesantren Hidayatullah Curup, Pubertas merupakan sebuah
periode dimana kematangan fisik berlangsung pesat, yang melibatkan
perubahan hormonal dan tubylang terutama berlangsung dimasa remaja
awal. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
seberapa besar pemahamamaja terhadap konsep masa pubertas di SMP
Integral Pondok Pesantren Hidayatullahr@u pada kelas VII, VIII dan
IX, 2) Untuk mengetahui pemahaman tentang sikap remaja terhadap
pubertas di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Curup pada
kelas VII, VIl dan IX.

Metoddogi penelitian kuantitatifdengan pendekatadeskriptif,
populasi dalam penelitain ini yaitu pesertdikl SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Curwgan yang menjadi sampel pada penelitian
ini yaitu peserta didikkelas VII, VIII dan IX SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah @p yang berjumlah 50 orang. Teknik analisis
data pada penelitian imhenggunakarteknik statistic deskriptif, yaitu
statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan-data yang telah terkumpul

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pemahaman remaja
terhadap pubertas [IMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Curup
adalah sebanyak 38% menyatakan pemahaman remaja tentang pubertas
dalam kategori sangat baik, 30% pemahaman remaja terhadap pubertas
dalam kategori baik, 18% menyatakan kurang baik dan 14% menyatakan
sangat tidakbaik. Dan penelitian mengungkapkan bah®earan guru
bimbingan dan konselinglalam mengatasi permasalahan pubertas ini
sangatlah penting dengan cara memberikan lay@yaman bimbingan
konseling, yang dilakukasecarandividu ataupurbetikelompok, misalng
seperti memberikan layanan informasi, konseling individu dan bimbingan
kelompok

Kata kunci: Pemahaman Remaja, Masa Pubertas



DAFTAR ISI

HALAM JUDUL ..ottt eemise e e e i
HALAMAN PENGAJUAN SKRIPSI ......ooiiiiiiiiiiiiiiiie e, i
HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI oo i
HALAMAN PEN GESAHAN ...t \Yj
1Y @ I I PSPPSR v
PERSEMBAHAN ..ottt rene et vi
KATA PENGANTAR ettt eeeees Vi
ABSTRAK et et X
DAFTAR TSI oottt aeee e Xi
DAFTAR TABEL ..ot Xii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalan..............cooooicc e 1
B. Batasan Masalah..............ooooiiiiiiiicce e 4.
C. RUMUSAN MASaAlAN.........uuiiiiiiiiiiiiii e 4.
D. TUjuaN PENEIITIAML. .....uuuiiiiiiiiiiiiii e 5.
E. Manfaat penelitian............ccocuiiiiiiiiiieeeiiiii e 6.

BAB || LANDASAN TEORI

y N =T T = PO 7
1. Pengertian reMaja..........cceeeeeveeuuiiiiceeeie e ee e e e e e eaaaaes 7
2. Ciri-CirT REMAJA......ccoi i 12

o T U] 0= - PR RRN 14
1. Pengertian Phertas.........cccuuuuiiiiiiiiiiieeriiiiiiie e 15
2. Ciri-CIr PUDEIAS. ....vvii ettt e e eeme et eaeens 16
3. Pengaruh perubahgubertas................ccooiiiiiiceen e 23

C. Skap Remaja Terhadap Pubertas..............cccoeevvieeeeiieee e 24
1. Sikap renaja terhadap perubahan fisik...............oooiiiiiie s 24
2. Sikap remajderhadap karakteristik @mMQSi.........cccceeeeeeeiiiiieeenneneenn. 26
3. Sikgp remajaterhadap SeksSUBBS...........ocovviviiiiiiiiiiiei e 30

Xi



D.
E.

Peran guru BKlalam mengatasi permasalahan pubertas................... 33
Penelitian Relevan............cooooo i eeemm e 35

BAB IIl METODELOGI PENELITIAN

A, JeNISPENElItIAN.... ... 37
B. LOKaSIPENElItIaNn........ccooiiiiiiiiiiiieee it 38
C. Populasi darBampel......ccccoeiiiiiiiiiiiiiiieeee e 38
Lo POPUIBSI. .. e 38
2. SAMPEL.iii e 39
D. DefiniSi OPrasioNal............ovvuiiiiiiiiiiieeeers e e e rrrnreas e e e e e eaaaaad 40
E. InstrumentPenelitian..............eeeeiiiiiiiiiieeeiieeeee e 41
L. OBSEIVASL....cciiiiieiiiiiiiiii et e e e eernaa e e e e e e e e e e e e 41
2. ANGKEL .o e e e 42
3. DOKUMENTASI...cciiiiiiieieiiiiiieieiiiieeee e eeennnnnvseeeeeeeee A
F. Validasi ANli......ooooi e e e e e e e e e e e e aa 44
G. Uji ValiditasDan Reliabilitas..............cccccccvviiiiimmmniciiiiiiiiiiieeeeeee e 45
H. Teknk ANAiSIiS Data............cuuuumuiiiiiiii e e e e e e eneene e e e e e e e e 49

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SMP Integral PondoResantren Hidayatullah Curup................... 51
B. Hasil penelitian.............coooiiiiiiiiee e 54
C. Pembanasan.............uuuiiiiiiiiiiiceeiiiieiieceeee e e 60

BAB V PENUTUP

A.
B.

KeSIMPUIAN ... e e e e aaanad 69
Y 1= | PRSP TP 70

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN -LAMPIRAN

Xii



Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 44
Tabel 45
Tabel 46

DAFTAR TABEL

Populasi Penelitian............cccooeeeiiiiiieeeie e 39
Sampel Penelitian...........cccuviiiiiiimeeiiiiiie e 40
Alternatif Jawaban Rating Scale..............cccccuvimeeniiiinnnn 43
KisKisi Penelitian. ... 44
Uji Validitas.........oouvuiiiiiieie e eeeer e 46

Data Siswa SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullaf2

Data sarana dan prasarana.............ccccoeeeevvcceeeeeeee e 52

Data Fasilitas Sekolah................ooooiiiiieen e, 53

Data Pemahaman Remaja Terhadap Pubertas............... 54

DesKripsSi Data...........oooeeiiiiiiiiiinees e 56

Pengkategorian.............uuvuuuieiiiiieeeiiiiiiieieee e eeeeeees 56

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Pendidikan pada dasarnyamerupakaninteraksi antara pendidik
denganpesertadidik untuk mencapatujuan pendidikanyang berlangsung
dalamlingkungantertentu.lnteraksiini disebutinteraksipendidikan,yaitu
saling pengaruh antara pendidik dengan pesertadidik. Dalam saling
mempengaruhiini perananpendidik lebih besar karena kedudukannya
sebagaiorang yang lebih dewasa,lebih berpengalamanlebih banyak

menguasanilai-nilai, pengetahuadanketerampilart.

Menurut Harahap dan Poerkatja, orang tua selalu memandang
pendidikan sebagai usaha yang disengaja yang dapat menimbulkan
tanggung jawab moral atas perbuatan cavedknye Masyarakat
beranggapan bahwa pendidikan berarti pengajaran yang berlangsung di
sekolah, dimana sekolah adalah tempat berlangsungnya pendidikan atau

penggaran formaf

Selanjutnya secara singkat dijelaskan bahwa diddam undang
undang dasar republik Indonesiano. 22 tahun 2003 mengenaisebuah

sistempendidikannasional padasuatuundangundangtersbutdinyatakan

INana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT

Remaja Rosdakarya, 201@)lm 3

2Muhibbin Syam Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BéBandung: PTRemaja

Rosdakarya, 2007Hal. 11

Slvan SujatmokopDalam Artikel Konsep, Fungsi,Tujuan, Dan AlirAliran Pendidikan



bahwapendidikanadalahsuatuharapanyangdilaksanakarsecaraersadar
atau direncanakanguna menggapaikeadaanbelajar dan sebuahusaha
pembelajarardengantujuan dan harapanuntuk pesertadiidk bias mampu

meningkatkarkemampuannya.

Masa muda adalah masa sementara antara masa muda dan masa
dewasa serta masa perkembangan fisik, mental, sosial dan dekat dengan
rumah bagi remaja putra dan putri. Masa perkembangan ini tidak bisa
dipisahkan dari masa puber yang akan mampu dimiliki olahpsenak.
Pubertas seperti yang ditunjukkan oleh Wong adalah proses perkembangan
dan perkembangan hormonal yang terjadi ketika organ konsepsi mulai
bekerja dan kualitas seks opsional mulai muncul. Hal ini juga dapat
diartikan ketika seorang anak mengalamérubahan perkembangan

kemampuan fisik, mental, dan seksual.

Kondisi inilah yang kemudian dikenal dengan masa pubertas
dewasa muda, artinya anak telah memasuki masa perkembangan. Sampai
sekarang organ regeneratif telah berkembang. Santrock memahami dalam
Qasanah, bahwa ketidééwasaan dicirikan sebagai magerbaikan
sementara di antara masa muda dan dewasa yang mencakup perubahan
alam, mental, dan sosial yang mendalam. Seorang remaja seharusnya
menjadi remaja sejak berusia-22 tahun, ketika terjadi perk#gangan

fisik dan mental.

“Novran.Ardih Wiyanie,Managemen Paud Berdaya Sai(igogyakarta: Gavva Media,
2017).H. 6263



Salah satu masalah yang paling sensitif terkait dengan tingkat
perkembangan seksual remaja. Pada saat itu, remaja umumnya akan
memiliki tingkat seksual yang tingglengan mulai matangnya hormon

seksual dawrgarorgan reproduksi

Berdasarkarobservasiterdahuludan wawancarasertamelakukan
bimbingan kelompok dalam rangka untuk melihat pemahaman remaja
terhadap pubertadenganbeberapasiswayangdilakukanpenulisdi SMP
Integral Pondok PesantrerHidayatullah Curup Padatanggal 05 februari
2022, tentangseberapgauh pemahamanmemajatentangpubertas terkait
denganpemahamarremajatentang pubertasmasih banyak yang belum
memahami,dikarenakanmasih ditemukanremaja yang belum mengerti
konsep pubertas,seperti halnya pada umur beraparemaja mengalami
pubertas, apa saja ciri-ciri, apa saja perubaha saat memasuki masa
pubertas Disampingitu pula kurangnyapengetahuamlan informasi yang

diberikanolehguru.

Remaja diSMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cyugga
memiliki keterbatasan interaksi dengan masyarakat sekitar karena lebih
banyak menghabiskan waktu di ruang lingkup pesantren yang hanya
bertemu dan berinteraksi dengan terteman yang berada di dalam
pondok pesanten yang sesama perempuan (satu lpmés), karena
mereka sudah terbiasa menjalankan aktifitas yang sudah terjadwal yang

harus dipatuhidan dijalankan. Sehingga itu membuat mereka sangat



memiliki keterbatasan pengetahuan dan interaksi sosial.

Disampingitu pula remajamasih banyakyang belum memahami
dan mengertitentangbagaimananenyikapi keadaanatau perubaharsaat
memasukimasapubertas,terbukti saat melakukanbimbingan kelompok
dan wawancaramasih ada remaja yang menyampaikanbahwa mereka
masihbingungdanbelummengertibagaimananenyikapihathal barusaat

memasukimasapubertas.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik mengadakan

penelitianmengenaii P e ma htantamagmasap u b e sehingggpeneliti

tertarik mengambil judul APemahaman Remaja Terhadap Masa

PubertasDi SMP Integral Pondok PesantrenHidayatulah Cur u p 0

. BatasanMasalah

Batasan masalah membantu memberikangambaranyang jelas
tentangmasalahyang akanditeliti. Tujuandari penelitianini adalahuntuk
menghindarmeluasnyanasalatkarenabesarnyanasalahyangditeliti dan
untuk lebih memfokuskarpenelitianini padalatar belakangmasalahatau
tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkarkonteksdi atas, keterbatasarini
memungkinkarpeneliti untuk memfokuskarpembahasagang akanlebih
fokus dantidak menyimpangdari tujuanyangdiinginkan. Oleh karenaitu,
penulishanyamembataspermasalahapadapemahamamemajaterhadap
masapubertaspadasiswakelasVIl, VIII danIX di SMP Integral Podok

PesantredidayatullahCurup



C. RumusanMasalah
Berdasarkamatar belakangmasalatdanbatasarmasalahyangtelahdi
uraiakandiatas,masalalpenelitiandapatdi rumuskarsebagaberikut:

1. Seberapaesarpemahamanemajatentangkonseppubertasdi SMP
IntegralPondokPesantreididayatullahCuruppadakelasVll, VIl dan
IX?

2. Bagaimana eran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi
permasalahan pubertas di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Curup kelas VILVIII dan X

D. TujuanPenelitian

1. Untuk mengetahuseberapdesarpemahamamemajaterhadapkonsep
masapubertasdi SMP Integral PondokPesantrerHidayatullahCurup
padakelasViIl, VIII danlX.

2. Untuk mengetahuibagaimanaperan guru bimbingan dan konseling
dalam mengataspermasalahan pubertas di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Curup kelas VII, VIl dan IX

E. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan telah ~menghasilkan beberapa
keuntungan, antara lain

1. Secarareoritis

Temuan penelitian ini diharapkan dapaemberikan kontribusi
konsep dan informasi yang berguna, khususnya mengenai pubertas

siswa



2. ManfaatPraktis
Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi bahan dalam
rangkamenambalpengetahuatentangpubertagpadapesertadidik di

sekolahSMP IntegralPondokPesantretdidayatullanCurup.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Remaja
1. PengertianRemaja

Terjemahan dari kata Latadolescergyang berarti "tumbuh" atau
"tumbuh menjadi dewasa," digunakan dalam bahasa rénRgamaja
adalahsebagaperiodekehidupandimanapadaperiodetersebutindividu
telah mengalami kematanganfisik dan seksuaf Masa remaja juga
diaertikan sebagaimasai t r a ndarii nsasakanakkanak ke masa
dewasd.

Akibatnya, masa remaja adalah masa ketika orang tefaansisi
dari masa kanakanak ke masa dewasa. Sulit untuk menemukan definisi
yang baik tentang masa remaja. Masa remaja, di sisi lain, telah
didefinisikan sebagai tahap kehidupan yang berbeda yang berbeda dari
masa kanakanak dan masa remaja. dewaspk abad k&9.

Perkembangan seseorang melalui masa kkaaék, remaja,
dewasa, dan menjadi orang tua tidak lebih dari perkembangan alami
melalui rangkaian tahapan perkembangan. Ada karakteristik unik untuk
setiap fasepertumbuhan. Ada manfaat dan kekurangannya masing

masing. Demikian pula, masa remaja sering dianggap sebagai fase paling

SEB. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Rentang Sepanjang
Kehidupan(Jakarta: Erlangga, 1992).206

5Dewi PurnamasarRsikologi Perkembangan Remdfaurup: IAIN Curup, 2011)h.13

Elide PrayitnoPsikologi Perkembangan RemgRadang: FIP UNP, 2002)4



rentan dari proses kehidupan.ini

Para ahli pendidikan sepakat bahwa remaja adalah orang yang
berusia antara 13 dan 18 tahu@Beorang remaja masih belum cukup
dewasa untuk dianggap dewasa, meskipun mereka tidak lagi dianggap
sebagai analnak. Mereka mencari gaya hidup yang paling cocok untuk
mereka, dan ini sering dilakukan melalui trial and error, meskipun
banyak kesalahan. Lgkungan dan orang tua mereka sering mengalami
kecemasan dan perasaan tidak menyenangkan sebagai akibat dari
kesalahan yang dibuat.

Kesalahan remaja hanya akan membuat teman sebayanya senang.
Hal ini dikarenakan mereka semua masih berusaha untuk mencari tah
siapa dirinya. Kesalahan yang mengganggu lingkungan ini sering disebut
dengan kenakal an remaj a. Masa remaj a

streso. per i odnaktidak merasaaasnan padatsaa n s i s i
ini dan tampaknya disertai badai. Rema@mpak kurang sadar diri pada
saat ini.

Dia menghadapi masalah yang menantang sebagai akibat dari
kurangnya kesadaran diri. Remaja juga mengalami periode kegelisahan,
seolaholah dia dikuasai oleh rasa takut, menikmati kemalasan, dan
kadangkadang bahkan menikmati kesendirian. Ketika dia madgdn,

mungkin tibatiba menjadi emosional dan berani berjabat tangan dengan

orang tuanya seolatlah mengatakan bahwa dia bisa berdiri sendiri. Dia

SAni . War dah, APemahaman Diri Si swa SMP Tent ar
Layanan Bi mbi ngaJurnaDkependidigamsde | i ng. , 0



kemudian bingung &ena dia belum mendapatkannialam psikologi,
istilah "remaja" mengacu pada tahap tereatdlam kehidupan seseorang.
Kata Latin 'adolescere,"yang merupakan kata benda remaja, berarti
"tumbuh menjadi dewasa" atau "dalam perkembangan menjadi dewasa."
Kata "remaja" adalah asal usul istilah "remaja".

Masa perkembangan individu yang dikenal dengasa remaja
berlangsung sejak seorang anak dilahirkan sampai meninggal. Masa
remaja menarik untuk dibicarakan karena memiliki karakteristik yang
berbeda dengan taht@ahun sebelum atau sesudahnya. Antara usia 11
dan 18 tabn, kita memasuki masa remaja.

Remaja pada umumnya memiliki kebutuhan fisik atau kebutuhan
primer yang sama dengan arahkak. Dalam kajian Islam, masa remaja
merupakan tahap perkembangan yang mengikuti masa-kanak dan
masa bayi. Masmasa selanjutnya disebut sebagai siklusapiliyah
dan siklus asyaikhukhah. Remaja adalah orang yang menginjak aqil
baligh dan memasuki alam kategori mukallaf, yaitu orang yang dititipi
untuk menunaikan kewajiban syari'at menurut syari‘ah. Pada kebanyakan
kasus, gejalanya disertai dengan haid Ipggempuan dan mimpi basah
bagi laktlaki. Perilaku seksual dan kriminal yang sering disebut
Sedangkan kenakalan remaja merupakan contoh masa remaja yang
disebut juga dengan masa (stom and stress).

Mereka juga membutuhkan semua hal yang dibutuhkan makhluk

hidup lainnya, seperti makanan, air, aktivitas, tidur, oksigen, dan



10

sebagainya. Dalam hal jenis dan kualitas kebutuhan mereka, kebutuhan
sekunder dan kebutuhan psikologis remaja agak berbeda dari kebutuhan
mereka. analanak.
Remaja memerlukan héll beriku sejabn dengan perkembangan
emosinyd
a. KebutuharmAkan PengendaliaDiri
Remaja membutuhkan pengendalian diri karena mereka
tidak memiliki pengalaman yang cukup. Karena perkembangan
fisik dan seksualnya yang cepat, dia sangat sensitif. Dia terguncang
dan bingung dengan perkembangan fisik dan seksualnya yang
cepat. Akibatnya, dia membutuhkan untuk memperketat kontrolnya
atas tindakan yang diharapkan masyarakat darinya
b. Kebutuhamkan Kebebasan
Remaja juga mendambakan kebebasan emosional dan
material pada s ini. Tidak diragukan lagi, para remaja didorong
untuk mencoba mandiri dan bebas dalam membuat keputusan
untuk diri mereka sendiri melalui kematangan fisik. Hal ini
dilakukan agar mereka dapat mencapai kematangan emosi tanpa
dipengaruhi oleh emosi orangua atu keluarga. Remaja

memberontak akibat ketidakmampuannya menerima ketidak

SZul ki fli Agus, AKonsep Pendidikan I sl a
Daradj at -3 68&@®audhah 2Pfodd1lTo Be Professionals Jurnal Tarbiyah
IslamiyahVolume 4, no. Nomor 1 (2019).
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percayaan orang tua. Sebaliknya, remaja masih membutuhkan
orang tua, terutama dalam dari segi kebutuhan material dan
emosional
KebutuharmAkan RasaKekeluargaan

Kebutuharremaja saling bertentangan, membuatnya sering
merasa tidak aman. Keinginannya untuk hidup bebas dan mandiri
bertentangan dengan kebutuhannya untuk bergantung pada orang
tuanya.

Kebutuhan akan rasa kekeluargaan, artinya ia adalah
anggota keluarganya dan lggia dengan keluarganya, akan dipicu

oleh hilangnya rasa aman

. Kebutuhamkan Penerimaarsosial

Remaja perlu merasa diterimaoleh orangorang di
sekitarnya di rumah, di sekolah, atau di lingkungan tempat
tinggalnya. Untuk merasa diterima oleh masyargkattamatama
seseorang harus merasa diterima oleh keluarga dan orang tuanya
. Kebutuhamkan PenyesuaiaDiri

Penyesuaian dibutuhkan oleh setiap orang pada setiap tahap
perkembangan, tetapi remaja paling membutuhkannya karena
mereka mengalami banyak perbba dan guncangan. Seseorang
dapat mengejarnya di masa remajanya jika dia gagal beradaptasi

selama masa kecilnya.
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Akibat kebutuhan yang tidak terpenuhi Salah satu hal yang perlu
dipenuhi dalam masa perkembangan remaja adalah kebutuhan remaja.
Seperti orangain, remaja berusaha untuk memenuhi kebutuhan fisik,
sosial, emosional, dan pribadi lainnya setiap saat. Remaja akan mengalami
keterlambatan dalam menyelesaikan tugas perkembangannya bahkan
menunjukkan perilaku menyimpang jika kebutuhan individu tidak
terpenuhi pada tingkat minimal

Remaja yang kebutuhannya tidak terpenuhi dapat melakukan taktik
pertahanan diri seperti perilaku agresif, menarik diri, egosentrisme,
kompensasi, identifikasi, dan rasionalisasi. Perilaku agresif merupakan
salah satlkonsekuensi tidak terpenuhinya kebutuhan remaja. perilaku dan
orangorang di sekitarnya akan sangat menderita sebagai akibatnya

. Ciri -ciri Remaja

Masa remaja merupakan masa yang krusial karena perubahan yang
terjadi di sana secara langsung mempengarukapsidan perilaku,
memerlukan penyesuaian mental dan pembentukan nilai, minat, dan sikap
baru. Masa remaja menandai transisi dari masa keawakk menuju
dewasa dan ditandai dengan transformasi fisik dan miéntal

Hurlock mengemukakan bahwa masa renmagmiliki sejumlah
karakteristik, termasuk

a. Masa remaja merupakan masa yang krusial karena perubahan yang

terjadi di sana secara langsung mempengaruhi sikap dan perilaku,

Purnamasarisikologi Perkembangan Remafal4
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sehingga memerlukan penyesuaian mental dan pembentukan nilai,
minat, dan sikap baru.

. Peralihan dari masa kan#nak ke masa dewasa terjadi pada
masa remaja. Hal ini menunjukkan bahwa pada masa ini, anak
harus meninggalkan semua hal yang kekdmalakan dan
mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan
yang kekanalkanakan.

. Masa remaja ditandai dengan perubahan fisik serta mental dan
perilaku. Laju perubahan sikap dan perilaku selama masa remaja
tercermin dalam derajat perubahan fisik. Hal ini menunjukkan
bahwa jika perubahan fisik cepat, demikian juga perubahan mental
dan peitaku.

. Masa remaja dianggap sebagai usia yang menantang. Hal ini
karena orang tua dan guru memecahkan sebagian besar masalah
anakanak selama masa kank&nak, meninggalkan mereka
dengan sedikit pengalaman pemecahan masalah ketika mereka
mencapai masa refaa

. Masa remaja adalah masa ketika remaja mencoba untuk mencari
tahu siapa mereka, apa peran mereka dalam masyarakat, bagaimana
penampilan mereka ketika mereka dewasa, apakah mereka dapat
mempercayai diri mereka sendiri, dan apakah mereka akan berhasil

atau gagal.
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f. Masa remaja tidaklah nyata. Para remaja biasanya memiliki
pandangan hidup yang serba pink. Dia tidak melihat dirinya sendiri
atau orag lain seperti yang dia inginka

B. KonsepPubertas
1. Pengertianpubertas

Secarabahas&atapubertaserasadari katalatin pubertyyang
berarti fusia kedewasaait! Pubertasadalah suatu periode dimana
kematangarkerangkadan seksualterjadi secarapesatterutamapada
awal remaja.*?> Perubahan hormonal dan fisik yang terjadi selama
masa pubertas, yang biasanya terjpdida awal masa remaja,
mempercepat kematangan fisik.

Tahap perkembangan yang dikenal sebagai pubertas adalah
ketika anakanak beralih dari aseksual ke seksual. Perkembangan
pesat kematangan fisik yang dikenal sebagai pubertas ditandai dengan
perubahan tubdu dan hormonal yang terjadi terutama pada masa
remaja awal®

"Pubertas adalah tahap perkembangan di mana organ seksual
matang dan kapasitas reproduksi tercapai,” Root menjelaskan.
Pertumbuhan somatik dan perspektif psikologis bergeser selama fase

ini. Pubertas menandai transisi dari remaja ke dewasa.

1EB. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Tentang Sepanjang
Kehidupan((Jakarta: Erlangga, 1992).184

12 JW. SantrockPerkembangan Masa Hidup Jilid (Dakarta: Erlangga, 2008)7

B JW. SantrockAdolescenceed. Elangga (Jakarta, 2004)87
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Namun, masa pubertas bukan merupakan saat terjadinya
perubahasperubahatriisik saja,tetapijugadisertaidengarperubahan
perubahan perilaku. Menurut Aristoteles setelah usia 14 tahun
sebagiarbesaranaklaki-laki mulai memproduksspermadanrambut
kemaluan mulai tumbuh. Pada saat yang sama payudarahanak
perempuammulai tumbuhdanhaid mulai mengalir. Anak perempuan
yang sedangpuber mudah marah, penuh gairah, sangatrajin, dan
selalu memerlukanpengwasankarena berkembangnyadorongan
dorongarseksuaf?

Pengertianpubertastidak hanyaterbataspada periode dalam
rentang kehidupan manusia dimana pada periode tersebut terjadi
perubaharfisik, tetapijuga terjadi perubaharperilaku. Masa puber
disebutjuga masapertumbuhardan perubaharyang sangatpesatini
menimbulkarkeraguanperasaatidak aman dandalambanyakkasus
mengakibatkamperilakuyangkurangbaik.

Islam berpandangan bahwa perkembangan manusia harus
dipahami secara utuh dan salibgrhubungan. Hal ini menunjukkan
bahwa perkembangan fisik, mental, sosial, dan emosional saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Tahapan perkembangan
digambarkan dalam AQur'an dalam beberapa ayat, termasuk di

dalamnya pertumbuhan mental dan fisik judjaebutkan.Al-rusyd

¥ purnamasarPsikologi Perkembangan Remdj2
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yang artinya fAmampu dan pandai 0,
baligh sudah cukup umur untuk menikah
. Ciri -ciri pubertas

Perubahan perkembangan tertentu yang tidak terjadi pada tahap
kehidupan lain membuat pubertas menjadi waktu yang berbeda dan
khusus. Selama pubertas, tubuh dan hormon seseorang mengalami
perubahan fisik yang memungkinkan mereka menjadi matang secara
seksualatau bereproduksi. Sikap dan perilaku individu, seperti lekas
marah, mulai bergeser ke arah lawan jenis, dan dorongan seksual
mulai muncul sebagai akibat dari kematangan seksual.

Remaja biasanya mengalami banyak gejolak emosi selama masa
pubertas. Para hhsepakat bahwa masa remaja ditandai dengan
temperamental atau emosi yang tinggi karena lebih mudah untuk
memunculkan perasaan negatif. Kecemasan, kesedihan, kecemburuan,
dan kekecewaan adalah beberapa dari emosi negatif ini. Cinta , kasih
sayang, dan kethagiaan adalah emosi tambahan yang dialami oleh
remaja. Remaja mulai tertarik pada lawan jenis selama tahap pubertas,
ketika mereka lebih suka berkelompok dengan teman sebayanya.

Selama masa pubertas dan awal masa remaja, perubahan
psikologis dan psikos@d yang paling signifikan adalah munculnya
pemikiran abstrak, kemampuan untuk menyerap perspektif atau sudut
pandang orang lain, peningkatan introspeksi, dan pembentukan

identitas pribadi dan seksual.
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Selama masa pubertas, terjadi empat perubahan fsile, y

a. Perubahan ukuran, bentuk, dan tinggi badan Pertumbuhan tinggi
badan yang cepat dimulai satu tahun setelah pubertas dan
berlanjut hingga usia 21 tahun. Selain kelebihan lemak, tulang
dan otot yang lebih besar juga berkontribusi terhadap
penambahan batr badan.

b. Pergeseran proporsi tubuh dari kecil ke ukuran dewasa dari tubuh,
lengan, kaki, dan bagian lainnya.

c. Perubahan pada organ seks adalah ciri utama seks. Gonad atau
testis, yang tumbuh dengan cepat, adalah organ seks pria. Penis
tumbuh dengan cepakisng dengan pertumbuhan testis yang
cepat. Selain itu, rahim, tuba, telur,ndeaginaalat reproduksi
wanita berkembang pesat. Menstruasi merupakan tanda bahwa
seorang wanita telah mencapai kematangan reprothuksi

d. Perubahan yang memiliki daya tarik seletapi tidak secara
langsung berhubungan dengan organ reproduksi dikenal sebagai
karakteristik seks sekunder. Ldkki dan perempuan saling
terkait karena perkembangan seks sekunder membuat perbedaan
di antara mereka. Anak lalkdki dan perempuan memiliki
karakteristik fisik yang semakin berbeda seiring berkembangnya

karakteristik seks sekunder .ifi

Purnamasari, Psikologi Perkembangan Rentefa.
EB. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Rentang Sepanjang
Kehidupanh. 188190
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Berikut ciri-ciri remaja yang mengalami pubertas

1. Sebaliknya, ada sedikit egoisme dan rasa memiliki.Salah
satu gejala umum adalah kemampuan  untuk
mengembangkan cinta untuk lawan jenis dan alam di
sekitar mereka.Kemampuan orang yang dicintai untuk
merasakannya menandakan keinginan untuk keintiman dan
privasi.

2. Terbentuknya citzita atau harapan yang menggambarkan
bagaimana ego individu akan berkemipahmasa depan.

3. Remaja, termasuk mereka yang menjadikan dirinya target,
mampu memilih dirinya sendiri secara objektif, yang
dicirikan oleh kapasitas kesadaran diri dan humor.

4. Mulai menarik diri dari keluarga dan kenangan masa kecil

5. Terlibat konflik dan larus memilih norma eksternal mana
yang harus diadopsi dan berapa banyak ajaran orang tua

yang harus ditolak’

Kewajiban syari‘at yang terkait dengan pubertas, keyakinan
Islam menyatakan bahwa memahami tatatela pubertas sangat
penting. Seseorang dikatakaebagai mukalaf (orang yang terikat
oleh syariah) jika dia menii dua karakteristik utama: €lah

mencapai pubertas dan bersikap rasional (tidak gila

Muhammad MighwanPsikologi RemajgBandung: Pustaka Setia, 2008)54
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Berikut ini beberapaandatandapubertasadalahsebagai

berikut;

1.

Ihtilam (Mimpi basah)

Tanda pertama adalam mimpi basah dengan
keluarnyamani dari kemaluan,ini bisa terjadi baik
ketika anak tidur ataupuntidak tidur. Hal ini sesuai

dengarfirman Allah yaitu:
L [ RO T DG AL LEDD
G les ep

i D aapabilaanak-anakmutelahihtilaam, maka
hendaklahmereka memintaizin, seperti orangorang
yang sebelummerekamemintai z i (@S. &n-Nuur

[24]: 59)

Tumbuhrambutdisekitarkemaluan
Tandaberikutnya adalahtumbuh rambut disekitar
kemaluannyaHal ini sepertiyang diriwayatkan Ilbnu
QudamamiRahimahullalsebagaberikut:
fAdapuntumbuhnyarambutkasardi sekitardzakar
laki-laki ataufarji wanita, yanghendaknyadibersihkan
denganpisaucukur. Bulu halusbiasanyasudahtumbuh

padamasaanakanak
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Yes TG b GRMAR_Z nfbc LA Y X
CHFPCHTU 3 GOm T iFhcs Uyaes il

i lmi dihadapkan kepadaabi shallalaahu alaihi
wa sallam pada Quraidha, disitu orang yang sudah
tumbuh bulukemaluannya dibunuh. Sedang orang yang
belum tumbuh bulu kemal uannya
3. Genap berusialima belas tahun (Menurut kalender
hijriyah)
Tandayang ketiga adalahgenapberusialima belas

tahun,menurutkalendetijriyah. N a fbérlkata,
BR_ n#b.Z bfp A K Z cY p K e Bl
@coer TET LG K VRYe Bk @Yeur/y K Gim

bl Y AghUg K EL> eBpi SchiRuTcd XK

i 80 T YA ikMIHEEK 820K A U sCST Bk
K i3 S DO Py Gk A kTG 1D

G K E0> HRpr@Y ey
Didalamkalimat ini dijelaskanbahwaii ini adalahbatasan
antaraanak kecil dan orangdewasa( b a | iKgniuglian 0

dia menuliskepadagubernuruntuk membebankewajiban
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bagimereka yang telah berusia lima belas t ahun. 0O
(HR.Bukhari2664danMuslim no.1490)'8
Tambahartandabaligh yangkhususbagi kaumwanita,
sebagaimangangtelahdisebutkantiga tandadiatasdimilki
laki-laki dan wanita. Adapun khususbagi kaum wanita,
makaterdapatiuatandakhususbagimereka.
1. MengalamiHaid
Haid merupakantanda baligh wanita, tanpa ada
sebuahperselisihardiantarapara ulama. Diriwayatkan
dariibundad A i sradhiyallahu6 a n behauberkata
sesungguhnyaNabi shallallahu 6 a | awia hsallam

bersabda,

PFRW/ & Wb _Z 34t b

fi Mah tidak menerimasholatwanita yang mengalami
haid, kecuali dergan memakaik e r u d(lHR1 ébuo

dawudno. 641,ibnumajahno.655,shahih).o

2. Hamil
Hal ini karenahamil tidaklahterjadi, kecualikarena
adanyaair manilaki-laki (sperma)dan perempuar(sel

telur) sekaligusAllah t a obarfirraan,

BLYLFY 1T FYFFAYS At SNISYOly3aAly al-wddAQ Jundl - Y ¢Ay 2l dz vy
Pendidikan Islanvolume 1, no. No.01 (2018).
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HApHB bR a8 O3 T, XTh_BAs X . X8 @ arhuFphet

i Ma khandaklah manusia memperhatikandari
apakahdia diciptakan?Dia diciptakandari air yang
dipancarkan.Yang keluar dari antaratulang sulbi
laki-laki dan tulang dadap e r e mp (Qa.Ath 0

thaarig[88] 5:7) °

Meskipun pubertas itu sendiri dibagi menjadi tiga tahap
tahap prapubertas, tahppbertas, dan tahap pascapubetdhspan
ini biasanya merupakan periode kehidupan yang singka

a) Tahapprapuber

Tahap ini meliputi masa kecil terakhir dari pengalaman
tumbuh dewasa ketika anak dianggap prapubertas misalnya
belum remaja tetapi belum remaj@rganrorgan reproduksi
belum sepenuhnya berkembang selama tahap prapubertas atau
pematangan

b) Tahappuber

Tahap ini menandai peralihan antara masa k&aalkk dan
remaja dan menandai mulainya kematangan seksual, seperti
menstruasi pada anak perempuan oempi basah pada anak
laki-laki. Pada tahap remaja, organ tubuh memproduksi sel dan

organ reproduksi telah berkembang

19 Al Mujib, Al Quran Dan Terjemahann{y@andng: Almizan, 2010)78



23

c) Tahappascapuber
Pada tahun pertama atau kedua masa remaja,-tizttesp
ini tumpang tindih. Selama tahap ini, organ reproduksi telah
matang dan berkembang dengan baik, dan mereka mulai
berfungsi
3. Pengaruh PerubahanPadaMasaPubertas
Keadaan fisik dan mental remaja juga dipengaruhi oleh
perubahan fisik pubertas, yang mempengaruhi semua bagian
internal dan eksternal tubuh. Meskipun efgkibiasanya singkat,
mereka dapat mengubah sifat kepribadian, sikap, dan pola perilaku.
, antara lain sikap dan perilaku yang berubah selama masa
pubertas
a. Ingin menyendiri
Keinginan untuk menyendiri Selama masa pubertas,
anakanak bereksperimen dengan oasasi dan sering
melamun tentang betapa buruknya pemahaman dan
perlakuan mereka terhadap mereka. Keengganan untuk
berkomunikasi dengan orang lain adalah salah satu tanda
penarikan diri

b. Bosan

Bosan dengan kehidupan pada umumnya, pekerjaan

sekolah, kegiatan sosial, dan permainan yang sebelumnya
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populer. Karena itu, sangat sedikit anak yang bekerja, yang
menurunkan prestasi mereka di berbagai bidang
. AntagonismeSosial

Selama masa pubertas, ammak sering menolak
bekerja sama, berdebat, dan menantang satu sama lain. Kritik
dan komentar yang meremehkan menyampaikan permusuhan
terbuka yang ada di antara dua jenis kelamin yang
berlawanan
. EmosiyangMeninggi

Kemurungan,pemarah, cemberut, dakecenderungan
untuk menangis ketika diprovokasi adalah ciri khas dari awal
pubertas. Analanak khawatir, cemas, dan cepat menyerang
pada titik ini. Selama periode pramenstruasi dan awal
menstruasi, depresi, lekas marah, dan kesedihan adalah hal
biasa
. HilangnyaKepercayaamiri

Remaja yang dulunya sangat percaya diri sekarang
menjadi kurang percaya diri dan takut gagal karena
penurunan daya tahan fisik dan kritik terasnerus dari
orang tua dan temaemannya
TerlaluSederhana

Perubahan tubuh yang menyertai pubertas menyebabkan

anakanak menjadi sangat sadar diri tentang penampilan
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mereka karena mereka takut orang lain akan melihat
perubahan dan membuat komentar negatif tentang mereka
C. Sikap RemajaTerhadap Pubertas
1. Sikap RemajaTerhadapPerubahanFisik

Ciri-ciri utama dari proses biologis yang berlangsung
selama masa pubertas adalah perubahan fisik remaja. Terjadi
perubahan yang cepat dalam tubuh saat ini yang tidak diimbangi
dengan perubahan pikiran atau emosi. Orgarodeisi tumbuh
menjadi dewasa sebagai bagian dari fisik ini. perubahan sehingga
mereka dapat melakukan fungsi reproduksi mereka.Remaja yang
mengalami perubahan signifikan ini mungkin bingung.Sangat
penting untuk mendidik remaja tentang transisi kehidupan
sepanjang hidup mereka.Remaja dapat belajar untuk menerima
dan menjaga kondisi fisik mereka.Kemampuan untuk
memperoleh dan menerapkan pengetahuan secara efektif
mencapai puncaknya selama fase remaja ini.

Pentingnya pemahaman remaja tentang pubertas bermula
dari kenyataan bahwa masa remaja merupakan masa stres yang
ekstrim sebagai akibat dari perubahan susunan fisik dan biologis
seseorang serta tuntutan lingkungan seseorang. Akibatnya,
remaja memerlukan masa penyesuaian. Kecemasan dan rasa
malu dapat terjadakibat ketidaktahuan remaja akan perubahan

yang dialami dan alasan di baliknya. Remaja akan berizimya
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apakah perubahan ini tipikal, apakah terjadi pada semua orang,
dan apa yang harus dilakukan dengan itu. Di antara perubahan
fisik (seperti perubahankuran dan proporsi tubuh) yang terjadi
selama masa pubertas yang cepat, ada juga perubahan
psikologis?®

2. Sikap RemajaTerhadap karakteristik emosi

Remajadianggapsebagaiperiodefi b a damt ek anan o
suatumasadi manaketegangaremosimeninggisebagaiakibat
dari perubahan fisik dan kelenjar?® Anak lakilaki dan
perempuan kurang siap untuk menghadapi situasi ini ketika
mereka lebih muda karena mereka mengalami tekanan sosial dan
keadaan baru, yang menghasilkan emosi yang meningkat

Perioderemajacenderungnemperlihatkartempramental
atau emosi yang tinggi, dalam arti emosi negatif remajalebih
mudah muncul. Hal ini disebabkankarena remaja banyak
mengalami masala®® dalam memenuhi kebutuhannya,
lingkungantidak mendukungbahkanmenghalangusahadalam
memenuhkebutuhannygersebut.

Meskipun emosi remaja sering kali kuat dan tidak

terkendali, perilaku emosional umumnya membaik dari tahun ke

Ada Rahayu Prhartini, fHubungan Antara Tingkat
Perubahan Fi siMenakhdedka/d 2, bce Motl£2619)0

2'EB. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Rentang Sepanjang
Kehidupanh.212

2’Purnamasari’sikologi Perkembangan Remajah.84
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tahun. Anak usia 14 tahun sering mudah tersinggung, mudah
terangsang, dan cenderung membiarkan perasaankamere
menjadi liar tanpa berusaha mengendalikannya. Sebaliknya, 16
anakanak tahun tidak peduli. Menjelang akhir masa remaja,
periode waktu ini menuruf?

Kebutuhan remaja akan kemandirian dan tanggung jawab
adalah sifat emosional lain yang membingungkan rdambuat
marah orang tua. Remaja tampaknya ingin melarikan diri dari
orang tua mereka. Ketika remaja menuntut otonomi dan
tanggung jawab, orang tua berusaha untuk memberikan kontrol
yang lebih besar. Kedua belah pihak mungkin mengalami
keadaan emosi yang manas di mana salah satu pihak
menyalahgunakan, mengancam, dan melakukan apa yang
menurutnya perlu untuk mengambil kendali. Orang tua tampak
kesal karena mereka mengharapkan @@k mereka
mendengarkan mereka, meluangkan waktu, dan matang untuk
melakukarhal yang benaf*

Remaja sekarang mengekspresikan emosinya dengan
menggerutu, menolak berbicara, atau berbicara keras dan
mengkritik orangorang yang membuat mereka marah daripada

menggunakan gerakan kemarahan yang melkdik. Remaja

23 Purnamasarpsikologi Perkembangan Remaja. h.84
24JW. SantrockPerkembangan Masa Hidup Jilid (Jakarta: Erlangga, 2003).41
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juga iri padamereka yang memiliki lebih banyak harta. untuk

dirinya sendir?®

Luella cole mengemukakamdatiga jenis suasana@maosi
yang sangatmenguasairemaja, yaitu emosi marah, takut dan
cinta.Untuk lebih jelasanyadi uraikansebagaberikut:

a. EmosiMarah

Emosimarahlebih mudahtimbul padaremaja
disbandingdenganemosiemosilain. Penyebatyang
seringmenimbulkanmarahpadaremajaadalahkalau
di teman sebayanyamereka di rerndahkan, di
permalukandi hinaataudi pojokkan.

Remaja yang matang menunjukkan rasa
marahnyatidak dengancara berkelahi secarafisik
(sepertiyangdi alamipadamasakanakkanak),tetapi
di lampiaskardengancaramenggerutumencacimaki
atauungkapanrainnya.

b. EmosiTakut

Emositakut padaremajabanyakmenyangkut
hal hal sepertitakut ujian, sakit, kuranguang,kurang
berprestasitidak dapatpekerjaankeaadaarkeluarga
yang kurang harmonis,tidak populardi matalawan

jenis, tidak mendapatkan pacar, memikirkan

2’pPurnamasari’sikologi Perkembangan Remaia86
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kelemahan diri sendiri, merasa bodoh, kesepian,
kehilangan pegangan agama, perubahan fisik,
menemui kegagalan sekolah, takut di ejek dan
sebagainya®

c. EmosiCinta

Emosi cinta yaitu emosi yang sering
bergejolak dalam diri remaja. Emosi ini telah ada
sejak masa bayi dan terus menerus berkembang
seiring perkembanganusia. Pada masa remaja
(pubertas)rasa cinta di arahkanpada lawan jenis
sedangkardi masabayi rasacinta di arahkanpada
orangtuaterutamabunya.

Luella colle mengatakarbahwa, padaremaja
wanita ketertarikansesamajenis berlangsunglama.
Hal ini Nampak dari sikap sayangyang berlebih
lebihan terhadapkawan sesamawanita. Sering juga
perasaanni berkembangmenjadi ketertarikanyang
sangatkuat terhadapwanita yang lebih tua. Oleh
karenaitu, dapatterjadi pada sorangibu guru di
sekolahmenjadiobjek kasih sayangyang berlebihan
pada siswi. Para wanita seperti ini adalah remaja

wanitayang terisolir, yang hanyamenjalin hubungan

26 purnamasarpsikologi Perkembangan Remaga. h.86
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yangerathanyapadasesamagenis. Remajasepertiini

sedikit sekalimenjalinhubungandenganremajapria.
Karenaia sangatakutkepadaremajapria yangdinilai

sangatberbahayadengandirinya kurang lebut atau
kasar.

d) Sikap RemajaTerhadap Seksualitas

Perubahaiperubaharfisik yangterjadi padamasapuber
disebabkanoleh mulai berperannyakelenjar pituitati yang
memproduksidua hormon, yaitu hormonepertumbuharnyang
berpengaruh dalam menentukan besarnya individu dan
hormone gonadotrofik yang merangsangpertumbuhandan
perkembangamiri-ciri sekssekundergiri-ciri seksprimer,dan
orgarrorgan seks sehingga bertambah besar dan menjadi
matang?’

Sikap normatif individu terhadap hubungan seksual
pranikah, penggunaan alat kontrasepsi, kondom, pornografi, dan
homoseksualitas dikenal sebagai sikap mereka terhadap
seksualitas. Istilah "sikap terhadap seksualitas” mencakup lebih
dari sekedar kap seseorang terhadap hubungan seksual; itu juga
mencakup bagaimana seseorang memandang tubuhnya dalam

kaitannya dengan fungsi seksual. Seksualitas adalah hadiah indah

2PurnamasarP s i kol ogi Per kemhéangan Remaja. é..
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yang diberikan kepada manusia dengan tujuan untuk membuat
mereka bahagia.

Peralihan damasa kanalkanak ke masa dewasa disebut
masa remaja. Proses pematangan organ reproduksi sehingga
organ seksual dapat mulai berfungsi baik untuk reproduksi
maupun rekreasi (mendapatkan kesenangan), yang diikuti dengan
perubahan penampilan tubuh, propoman fisiologis. fungsi
yang akan mempengaruhi dorongan seksual, adalah perubahan
paling signifikan selama ini. Ketertarikan pada lawan jenis
biasanya merupakan ekspresi dari bentuk dorongan seksual yang
lebih maju. Pacaran menunjukkan minat remaja padagodari
lawan jenis?®

Perilaku seksual tidak sehat di kalangan remaja saat ini
merupakan fenomena yang sangat mengkhawatirkan. Berbagai
pemberitaan tentang aksi unjuk rasa tidak etis yang dilakukan
oleh remaja banyak mengalir dalam berbagai komunikasi lua
baik media elektronik maupun media cetak.

Dapat dikatakan bahwa munculnya niat pada remaja
untuk melakukan perilaku seksual, baik yang berisiko maupun
tidak, menurut pengetahuan dan sikapnya dipengaruhi oleh sikap
yaitu suka dan tidak suka, atau setdan tidak setuju, dimana

sikap itu sendiri. dibentuk oleh pengetahuan yang mendalam

%2%Desi Rusmiati, fASikap Remaja TerJlurnallkesehatte per awan a
Masyarakatvol 10, no. No 1 (2015).
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tentang seks. Kecenderungan seseorang untuk berperilaku
seksual dipengaruhi oleh sikap, yaitu setuju dan tidak s€tuju.

Tampaknya anak lakaki terlibat dalam lebih banyak
aktivitas seksual daripada anak perempuan. Demikian pula,
pengetahuan dan perilaku seksual sebelum menikah. Peran teman
sebaya dalam perilaku seks pranikah dan status tempat tinggal
telah ditemukan terkait secara signifikan dalam penelitiarain.

Perilalu seksual yang tidak sehat di kalangan remaja
dapat menimbulkan sejumlah akibat negatif, antara lain
kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, dan infeksi sejumlah
penyakit menular seksual, seperti HIV/AIDS. Tidak hanya akan
berdampak pada kesehatan fisikseorang, tetapi juga akan
mempengaruhi kesehatan seseorang. kesejahteraan mental dan
emosional. Selain itu, akan berdampak jangka panjang terhadap
kesejahteraan sosial dan kondisi ekonomi, yang pada akhirnya
akan berdampak tidak hanya pada pemuda ituirséethpi juga
keluarga, masyarakat, dan bangsanya.

Oleh karena itu, manusia harus memiliki pandangan
positif tentang seksualitas. Orang hanya dapat sepenuhnya
menghargai satu aspek dari kehidupan yang indah ini jika mereka

melihat seksualitas secara piisSejak masa kanakanak, sikap

P®Mahmudah Mahmd&h orfi FamtgoBer hubungan Dengan Per.i
Jurnal Kesehatan Andalagol 5., no. No 2 (2016).

®®Renni e Yol &akth¥ang Befhabungam Denga Sikap Remaja Terhadap Prilaku

Seksa | i tluanal Kesehatan Reprodukéol 10, no. No 1 (2019).
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terhadap seksualitas terbentuk secara bertahap. Seorang anak
belajar dari lingkungannya bagaimana cara mengidentifikasi alat
kelaminnya, bagaimana alat kelamin ini membedakannya dari
orang lain dari jenis kelaminnya, daagaimana memperlakukan
bagian tubuhnya yang unik.

Dia akan belajar seiring bertambahnya usia bahwa alat
kelaminnya digunakan untuk reproduksi. Secara alami, peran
orang tua tidak dapat dipisahkan dari seluruh proses ini. Orang
tua dapat memastikan bahwaa&anak mereka memiliki sikap
yang sehat terhadap seksualitas melalui pengasuhan yang baik

D. Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Guru BK merupakan pengampu dalam layanan bimbingan dan
konseling baik dalam jalur formal atau informal, yang bertujuan untuk
memandirikan individu dalam memusatkan perjalanan hidup individu
melalui pengambilan keputusan dan mempertahankan karir untuk
mewujudkan kehidupan yang lebih produktif dan sejahtera. Prayitno dan
Erman Amti mengemukakan bahwa guru pembimbing adalah oearyg y
berkompeten dan ahli dalam memberikan bantuan pribadi dan sebagai
perluasannya bahwa guru pembimbing lebih pintar dan terlatih dari pada
klein dan pemberian tingkah laku, konseling tidak akan produktif bila

disalah gunakan terhadap kléin.

3! prayitno dan Erman Amti, 200BasarDasar Bimbingan Dan Konseligkarta: Rineka
Cipta him. 225
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Peran guru B dalam melaksanakan pelayanan bimbingan dan
konseling kepada siswa di sekolah. Guru BK dalam melaksanakan tugas
dan perannya dalam membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman sesuai dengan kecakapan, minat pribadi, hasil belajar serta
kesempatan yang adaehingga dapat membantu siswa dalam proses
sosialisasi sehingga mereka dapat mengembangkan potensi yang dimiliki
secara maksimal sehingga tercapainya peningkatan dalam pengajaran.
Menurut Soejono Suekanto, peranan guru BK adalah tenaga professional
yang memperoleh pendidikan khusus diperguruan tinggi dan
mencurahkan seluruh waktunya pada layananan bimbiigan.

Dalam buku Sadirman menjelaskan bahwa guru BK mempunyai
peran sangat penting, diantaranya ialah sebagai bétikut:

a. Motivator, guru mampu memberikan dorongan serta rangsangan
secara reinforcement untuk mendinamisasikan potensi, serta
menumbuhkan krerativitas siswa sehingga terjadi perubahan yang
lebih baik dalam dinamika proses belajar mengajar.

b. Director, dalam kegiatabelajar siswa guru dapat membimbing serta
mengarahkan kegiatan belajar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

c. Inisiator, guru dapat berperan sebagai individu yang mengemukakan

sebuah ide dalam proses belajar.

32 Novia Dumewa Putri. 2016.t SNJ yFy DdzNHz . AYOAY 3Ly 51y Y2yasSt
YENRN {Adagl YSfEla - L 5L {a! b.SutndlNWhana Kaiselig A a St | f
Vol. 2. M. 2.him. 159

33 sardiman. 2003nteraksi Dan Motivasi BelajiMengajar RajaJakarta: Grafindo Persada
him. 23
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d. Fasilisator, guru memberikan fasilitas sertankidahan dalam proses
pembelajaran.

e. Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar.

f. Evaluator, guru mempunyai hak untuk memilih prestasi anak sesuai
dengan kemampuan akademik maupun tingkah laku sosialnya.

g. Informator, guru merpakan fasilitator dai memberikan
informative, baik dalam laboratorium, study lapangan, ataupun
sumber informasi akademik lainnya.

h. Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik

E. Penelitian Relevan

Berdasarkampenelitianyangakandilakukan,penelitimengkajidari
beberapapenelitian yang hampir sama dengan penelitian yang akan
dilakukan, dimana peneliti menemukanbeberapapenelitian yang sama
dengarsubstansyangberbedagdiantaranya:

Pertamapenelitiyangdilakukanoleh Siti Nina InayahRohmaniah
(2015), Mengena PengetahuanDan Sikap Remaja Putri Dalam
MenghadapiPerubahanFisik Saat PubertasDi Pondok PesantrenAl -
Bagiyatussholihat. Peneliti bertujuan untuk mengetahui gambaran
pengetahuamlan sikap remajaputeri dalammenghadapperubaharfisik
saat pubertas di Pondok Pesantren Al- Bagiyatussholihat. eneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif dan kuantitatif untuk
menganalisis data yang mereka miliki. Beberapa indikator menunjukkan

bahwa 43 anak perempuan (47,8 persen) termasuk dalam kategori anak
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perempian berpengetahuan baik dan 47 anak perempuan (52,2%)
termasuk dalam kategori berpengetahuan kurang. , menurut hasil
penelitian.42 orang (46,7%) adalah remaja putri dengan sikap positif,
sedangkan 48 orang (53,3%) adalah remaja putri dengannsigafif>*

Kedua, Peneliti yang dilakukanoleh Nur Fitri Wulansari(2002),
Melihat bagaimana siswa di SMPN 1 Sawahan Kabupaten Madiun
memahami pubertas dan bagaimana pengaruhnya terhadap perilaku
keagamaan mereka. Peneliti ingin mengetahui bagaimana siswa di SMPN
1 Sawahan Kabupaten Madiun memahami pubertas dan bagaimana
pemahaman itu mempengaruhi perilaku keagamaan siswa di sana.Serupa
dengan penelitian studi kasus, penelitian ini menggunakan metodologi
kualitatif. Ada sejumlah indikator yang meningkat secara skgnifi
berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan. pemahaman yang kuat
tentang pubertas.Perubahan fisik dan mental yang terjadi selama masa
pubertas adalah semua yang siswa pahami tentang fenomena
tersebut.Pemahaman pubertas di tingkat sekolah menengamadranya
berfokus pada perubahan fisik dan batasan sosial yang dibawanya.Siswa
yang memahami makna sebenarnya Pubertas akan menunjukkan perilaku
religius jika memenuhi kewajibannya, seperti shalat lima waktu istematis

dan terlibat dalam bentuk ibadah layta di sekolah dan di rumah

%9 ti Nina I nayah Rohmaniah, fAMengenai Pengetahua
Menghadapi Perubahan Fisik Saat Pubertas Di Pondok Pesant@aA] i yat usshol i hat. o (
Syarif Hidayatulld Jakarta, 2014).

SNur Fitri Wulansari, f@AMelihat Bagai mana Si swa Di
Memahami Pubertas Dan Bagaimana Pengaruhnya Terhadap Perilakuideag n Mer e k a 0
(Universitas Indonesia Bandung, 2015).



BAB Il
METODO LOGI PENELITIAN

A. Jenispenelitian

Studi tentang alat penelitian, juga dikenal sebagai metode
penelitian, adalah cabang ilmu pengetahifaMetode penelitian
mengandung prosedur dan cara menyelesaikan pemeriksaan
informasi yang diharapkan untuk menangani atau menjawab masalah
penelitian, tugas sistem pemeriksaan dengan tujuan akhir untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dengan
kata lain, metodologi penelitian akan mengarahkan bagaimana studi
dilakukan®’

Penelitian  kuantitatif —deskriptif adalah metode yang
digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan, menjelaskan,
atau meringkas berbagai kondisi, situasi, fenomena, ataabgh
penelitian dalam kaitannya dengan penelitian saat ini. Eksplorasi
kuantitatif adalah studi sejumlah, informasi sebagai angka (skor atau
skor, evaluasi atau frekuensi), diselidiki menggunakan pengukuran
untuk menanggapi pertanyaan atau teori pememikseksplisit dan

memperkirakan faktefaktor yang dapat memengaruhi orang f&in

3éNeong Muhajir Metodologi Penelitin KualitatifYogykarta: Rake Sarasih, 2006)im 6.

37 Nana sudjana dan lbrahifenelitian Dan Penilaiarfbandung: pendidikansinar baru,
1989)him.16.

38Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2014)), hal 226.
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B. Lokasi penelitian

Penelitianini dilakukan di SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullahyang terletak di JL.AMD, SubanAyam, Kec. Selupu
Rejang,KabupaterRejangLebong,Bengkulu.

C. Populasidan sampel
1) Populasi
Seluruh subjek penelitian. Dalam penelitian, populasi
sangat penting. Karena seperti yang dikatakan Kutijoningrat,
populasi penelitian adalah seluruh objek nyata dalam suatu
penelitian dan dapat menentukan eddita yang diperlukari®
Populasiadalahsekelompolbesaryangmerupakarsasaran
generalisasi. Populasi adalah kumpulan dari elemen berupa
individu, keluarga, kelompok sosial sekolah dan lain-lain.
Memahamimaknadan pengertiandiatas penulis menyimpulkan
bahwa populasi adalah seluruh individu yang menjadi obyek
penelitian®® Popilasi dalam penelitianini adalahseluruh siswa
SMP integral pondok pesantren hidayatullah curup kelas

VILVIILIX sebanyals0 siswa.

3% utijoningrat, Metodologi Penelitian, Masyarakat]akarta: Gramedika, 198t4l.115
40 CaurseloPengantar Metode Penelitigdakarta: universitas Indonesia, 1983).160



39

Tabel 3.1
PopulasiPenelitian
No Kelas Perempuan Jumlah
1 VI 16 16
2 VIl 19 19
3 IX 15 15
Jumlah total 50

SumberProfil SMPIntegral PondokPesantrerHidayatullah

2) Sampel

Populasi memiliki sejumlah karakteristik yang sama dengan

sampel. Ukuran sampel, atau jumlah sampel yang diambil,

menjadi penting jika peneliti menggunakan analisis kuantitatif

dalam penelitiannya. Anggota populasi yang kebetulan ditemui

peneliti, sesuai dengan tujuan peneliti petunjuk. Sampel diyakini

dapat menjelaskan populasi karena merupakan bagian dari

populasi penelitia.

Menur ut

ma k a

penel i tian

Suhar si

mi

n

Ar i

adal

kunt o, Ajoi

ah

penel i

dalam menentukan sampel dalam penelitian ini. Selain itu, jumlah

sampel yang diambil bisa 10 sampai 25 persen lebih tinggi. dari

populai jika jumlah subjek dalam penelitian lebih besar dari
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1004 Jadi pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel yang

berjumlah 50 yaitu keseluruhan kelas VII,VIII dan IX.

Tabel 3.2
SampelPenelitian
No Kelas Sampel
1 VILVILIX 50

Sumber: Profii SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah

D. Definisi Oprasional
Pengertian variabel secara operasional, praktis, dan
sebenarnya dalam ruang lingkup subjek yang diteliti adalah definisi
operasional, yang dituangkan dalam definisi konsep. Dalam
penelitian ini,definisi operasional meliputi
1. Pemahamaremaja
Masa remaja merupakan suatu tahapan dalam
perkembangan seseorang yang berlangsung sejak seorang anak
dilahirkan sampai meninggal dunia. Masa remaja menarik untuk
dibicarakan karena memiliki karakterisykng berbeda dari tahun
tahun sebelum atau sesudahnya. Antara usia 11 tahun dan 18, kita

memasuki masa remaja.

41Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitiarfakarta: renika cipta, n.dhal. 108
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Pemahaman remaja adalah kemampuan remaja untuk
memahami atau memahami sesuatu setelah diketahui, diingat, dan
dilihat dari berbagai sudut pandang

2. Masapubertas

Pubertas adalah suatu tahap dalam perkembangan anak
ketika mereka mengalami transisi dari makhluk aseksual menjadi
seksual atau ketika organ seksual mereka menjadi dewasa dan
mereka dapat memiliki anak. Perubahan perspektif psikologis dan
pertumbuhan somatik terjadi pada tahap ini

E. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah fasilitas atau alat yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan menghasilkan hasil yang lebih baik. Instrumen adatitumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui
observasi dan penyebaran kuesioner (kuesioner). Kuesioner adalah
suatu metode pengumpulan data di mana serangkaian pertanyaan
atau pernyaan tertulis diberikan kepada responden dan harus
dijawab. Berikut adalah instrumen yang digunakan dalam studi ini

1) Observasi
Landasan dari semua ilmu adalah observasi.

Kemampuan untuk menggunakan observasi yang dilakukan



42

dengan bantuan panca indera Iggdan panca indera mata
disebut observasi
2) Angket

Metode angketmerupakanserangkaiaratau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian
dikirim untuk diisi oleh respondenPenggunaametodeini
adalahdengancaramenyajikanlangsungdaftar pertanyaan
untuk dijawabolehresponder?

Angket ini diberikan kepada siswa untuk
mengumpulkandata tentangpemahaman remaja terhadap
masa pubertas siswBentuksurveiyangdigunakamadalah
survei tertutup dimanarespondercukup memilih jawaban
sesuadengarsituasidankeadaardirinya.

Dalam penelitianini penulis menggunakarangket
skala Rating Scale, digunakan untuk mengukur
pengetahuaman pemahamarseseorangtau sekelompok
orang tentang kejadian atau gejala sosial*® Skala yang
digunakan adalah Rating Scale, yaitu penilaian yang

didasarkanpada suatu skala tertentu dari rendah sampai

tinggi.
2Tri ke Sari, fAPengaruh Gaya Kepemi mpinan Kep
Perilaku Guru Di SMP Neger. 2imB&A Il opoo (Skripsi |/

“Riduan, Skala Pengukuran Variab&ariabel Penelitian, (Bandung: PT Alfabeta,
2013).hal.13
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Respondenmenjawab, senangatau tidak senang,
setuju atau tidak setuju merupakandata kualitatif. Dalam
skalamodel rating scale,respondertidak akan menjawab
salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan
tetapi menjawabsalahsatu jawabankuantitatif yang telah
disediakan.

Oleh karenaitu rating scale lebih flaksibel, tidak
terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk
mengukurpersepsiresponderterhadapfenomenalainnya,
seperti untuk mengukur kelembagaan, pengetahuan,

kemampua, prosekegiatandanlain-lain.

Tabel. 3.3
Rating Scale
NO Kategori Bobot
Positif Negativ
1 Sangasetuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak setuju 2 3
4 Sangatidak setuju 1 4

Dengan menggunakanskala rating scale menggunakan4
poin,dengan caranya memberikan kepada responden sejumlah

pertanyaandan kemudiandiminta agar memberikanjawabanatas
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tingkat pelaksanaanyang terdiri dari sangat setuju, setujutidak

setujudansangatidak setuju

Tabel 3.4
Kisi-kisi angketpenelitian
Indikator Subindikator No Item Jumlah
Konsep a.Arti pubertas 1,2
pubertas =S pubertas 345678 13
c. Pengarutpubertas 9,10,11,12,13

Sikap remaja| a. Sikap Remaja Terhadapl4,15,16

terhadap Perubaharrisik 11

pubertas : :
b. Sikap Remaja Terhadapl7,18,19,20

KarakteristikEmosi
c. Sikap Remaja Terhadap21,22,23,24

Seksualitas

3) Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang
artinya barangtertulis. Di dalam melaksanakammetode
dokumentasipenelitianmenelitibndabendatertulis seperti
buku, jurnal, dokumen,aturan, risalah, buku harian, dan
sebagainya.Jadidokumentasiyaitu mencari data yang
peneliti butuhkan untuk mendukungdan meningkatkan

sumbermenelitian.
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F. Validasi Ahli

Dalam validasi ahli dibutuhkan pendapat ahli atau
validator.Validator ahli padapenelitianini adalahbapakFebriansyah
M,Pd selaku ketua prodi bimbingan konseling pendidikan islam,
selanjutnyapeneliti berkonsultasidenganvalidator untuk meminta
pendapatnyamengenaiinstrument angket yang sebelumnyatelah
disusunoleh peneliti dengantujuan untuk menganalisiskeserasian
butir angketdenganvariabel yang diukur sehinggavalidator akan
memberikarpendapatyaterhadapnstrumentangkettersebuapakah
tanpaperbaikan,ada perbaikan,atau dirombak total hingga angket
dinyatakanayakdigunakaruntuk penelitiana.

Setelahpenelitimelaksanakawalidasi ahli daninstrument
angket dinyatakan layak oleh validator, selanjutnya peneliti
melakukanuji coba angkettersebutpada30 pesertadidik di luar
sampebpenelitian.

G. Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas yaitu untuk mengukurvalid atau tidaknya
suatuangket,padapenelitianini metodeyangdigunakanpadauiji
validitasini menggunakaiorelasicorrectedtem-total correlation

dimananilai korelasilebih besadari nilai Rtabel**

“Imam GhozaiAplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Sp&emarang: Badan Penerbit
Unversitas Diponegoro, 2009Hal.49
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Sugiyono mengatakan ada beberapa cara untuk menguiji
validitas instrumen untuk digunakan dalam penelitian, antara lain
uji validitas kontrak, uji validitas isi, dan uji validitas isaliditas
eksternal),Dari tiga carapengujianvaliditas instrumentterséout
penelitimenggunakasalahsaturumusuji validitaskonstrakyaitu
korelasi(prodakmomer).

Angket yang telah diuji cobakanpada30 pesertadidik di
luar sampelpenelitian,untuk mengetahubutir-butir item dalam
angket tersebutvalid atau tidak, maka dilakukan uji validitas
menggunakanumuskorelasiprodactmoment.

Tabel 3.5

Uji Validitas PemahamanSiswaTentang Masa Pubertasdan
pemahamansikap remaja terhadap pubertas

Pernyataan R tabel R hitung Keterangan
Pernyataani 0,279 0,639 valid
Pernyataai2 0,279 0,336 Valid
Pernyataa 0,279 0,448 Valid
Pernyataad 0,279 0,653 Valid
Pernyataa® 0,279 0,710 Valid
Pernyataai® 0,279 0,711 Valid
Pernyataar? 0,279 0,462 Valid
Pernyataa® 0,279 0,503 Valid
Pernyataa® 0,279 0,394 Valid
PernyataadO | 0,279 0,350 Valid
Pernyataadll | 0,279 0,58 Valid
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Pernyataail2 | 0,279 0,350 Valid
Pernyataal3 | 0,279 0,609 Valid
Pernyataai4 | 0,279 0,394 Valid
Pernyataal5 | 0,279 0,948 Valid
Pernyataal6 | 0,279 0,761 Valid
Pernyataal7 | 0,279 0,400 Valid
Pernyataai8 | 0,279 0,948 Valid
Pernyataal9 | 0,279 0,381 Valid
Pernyataa20 | 0,279 0,978 Valid
Pernyataa2l | 0,279 0,948 Valid
Pernyataa22 | 0,279 0,761 Valid
Pernyataa23 | 0,279 0,947 Valid
Pernyataa24 | 0,279 0,379 Valid

Berdasarkaroutput korelasidiatas,nilai r hitung masing
masingitem (korelasiorang)diklaim lebih besardari r tabel Jika
r hitunglebih besararir tabel,semudtem dinyatakarvalid

2. Uji Releabilitas

Tingkat kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran
disebutreliabilitas. Artinya, hasil pengukuran dikatakan reliabel
jika aspek yang diukur pada subjek tidak berubah dan beberapa
pengukuran dari kelompok subjek yang sama menghasilkan hasil
yang relatif sama. Hasil pengukurannya tidak reliabel atau tidak

reliabel.jika perbedaannya besar
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Kuesioneryang berfungsi sebagaiukuran suatu variabel
atau konsep adalah uji reliabilitas*® Jika seseorangresponden
secarakonsistenmemberikanrespon yang stabil atau konsisten
terhadapsuatu pernyataan,maka reliabilitas kuesionertersebut
dikatakarntinggi.

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui reliabilitas instrumerAlpha Cronbach, dengan
bantuarcomputemprogramSPSSyaitu dengarrumus:

Rtt=(K)/(K-1)(I-b2/2t)

Keterangan

Rtt  :Reliabilitasinstrument

K : JumlahButir Pertanyaan

b2 : VariansiButir

2t : VariansiTotal

Berdasarkananalisis data yang diperoleh dari uji coba
instrumentsebanyak30 respondendiperolehreliabilitas sebesar
0,901untukindicatorpemahamanan0,905untukindikator sikap,
sehingganstrumentyangdigunakardapatdikatakanreliabeluntuk

melakukampenelitian.

45 Ghozali Imam,Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Spss Edisi Keempat
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Pla0g5
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Uji reliabilitas indikator pemahaman

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.901 13

Uji reliabiliti indikator sikap

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.905 11

H. Teknik Analisis Data

Statistik deskriptif, atau statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan

menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa maksué

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi,

adalah teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk

menggambarkan data kuantitafff
Adapunrumusyangdigunakaroleh penulisadalah:

a. Mencarimean
_Ba

M=—

M = Meanyangdicari

465ugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&Dhal: 147
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B &= Jumlahhasil perkalianantaramidpoint dari masingmasing
intervaldengarfrekuensi.
N = NumberOf Casegbanyaknyasubjekyangditeliti)

b. MencariStandaDeviasi

SD = StandaDeviasi

B &w = jumlah hasil perkalian antara midropoint dari masing
masing intervaldengarfrekuensi.

N = NumberOf Casegbanyaknyasubjekyangditeliti)

c. Mencaripersentase

P=F/Nx100

Keterangan:

P=JumlahSampel

F=Frekuensi

N=JumlahPopulasi

Suharsimiarikunto berpendapabahwaapabilasubjeknyakurang
dari 100, lebih baik diambil semua,tetapi jika subjeknyalebih dari 100
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Langkah
selanjutnya adalah kategorisasi menggunakan lima batas norma, yang

didasarkan pada standar reéiza dan standateviasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil SMP Integral Pondok PesantrenHidayatullah Curup

Salah satu pondok pesantren yang ada di Curup adalah
Pondok PesantreRlidayatullah Curup yang beralamat di JL.AMD,
Suban Ayam, Kec.Bengkulu, Selupu Rejang, Kabupaten Rejang
Lebong

SMP IntegralHidayatullah Curup Mulaididirikan tahun
2014 lalu di kawasar¥ayasan Anak Sholeh Hidayatullahlatar
belakang pendidikan indidirikan adalah sebagai wujud partisipasi
dan tanggung jawab terhadap masa depan banNgsasan Anak
Sholeh Curupyang bergerak dibidang sosial dengan LK/
(lembaga kesejahteraan anak) dan di bidang pendidikan dengan
menyelenggarakan program SMPelgital Hidayatullah. Didalamnya
diterapkan konsep pendidikan integral yang berusaha menyatukan
aspekaspek etika keagamaan (islam), sains teknologi, dan
keterampilan hidup. Semua itu dirancang karena menyadari bahwa
anakanak tersebut adalah generasi yang kema&nghadap era
persaingan global, dimana tidak hanya dibutuhkan penguasaan ilmu
teknologi dan keterampilan, namun juga harus dilandasi dengan

akhlak dan mental spritual yang kuat.
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2. Keadaan Siswa SMP Integral Pondok PesantrenHidayatullah

Curup
Tabel 4.1
Data SiswaSMP Integral Pondok PesantrenHidayatullah
Curup
Kelas Jumlah Siswa
L P Jumlah
VI - |16 50
VI - 119
IX - 15

3. Sarana dan prasarana sekolah SMP

PesantrenHidayatullah Curup

Tabel 4.2
Data saranadan prasarana SMP Integral Pondok Pesantren

Hidayatullah Curup

Integral

No JenisRuangan Jumlah Keterangan
1 RuangGuru 1 Baik
2 KamarMandi/ WC Guru 1 Baik
3 KamarMandi/ WC Guru Laki-Laki 1 Baik
4 KamarMandi/ WC Siswa 2 Baik
5 RuangKelasVII 1 Baik
6 RuangKelasVIll 1 Baik
7 RuangKelasIX 1 Baik
8 Ruangperpustakaan 1 Baik
9 Labolaturiumpraktik 1 Baik
10 Uks 1 Baik
11 Mushola 1 Baik
12 Gudang 1 Baik

Pondok
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4. Fasilitas sekolahSMP Integral Pondok PesantrenHidayatullah
Curup

Tabel 4.3
Data Fasilitas SekolahSMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Curup

No Jenissarana Jumlah Kondisi
1 Meja siswa 151 Baik
2 kursisiswa 135 Baik
3 Mejaguru 13 Baik
4 Kursi guru 27 Baik
5 Kursitamu 1 Baik
7 Lemaribuku 1 Baik
8 Infokus 2 Baik
9 Bell 1 Baik
10 Printer 1 Baik
11 | Tempatsampah 5 Baik

Sumber. Profil SMPIntegral PondokPesantrerHidayatullahCurup

5. Visi dan Misi SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Curup
a. Visi

1) Shalat ditegakkan, terutama shalat lima waktu dan shalat
sunnabh.

2) Memiliki budaya ilmu

3) Berakhlak mulia

4) Memiliki akidah yang benar

5) Menjadi rujukan ummat

b. Misi

1) Memadukan aspek jasmani, rohami, dan akal

2) Menciptakan lingkungan belajar yang ilmiyah, islamiyabh,
alamiah

3) Islamisasi ilmu
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4) Membangun jaringan dakwah islam melalui pendidikan
c. Tujuan
1) Terselenggarakarproses pembelajaran yang berkualitas
tercapainya tingkat kelulusan yang lebih tinggi dengan
pencapaian ketuntasan belajar sesuai KKM untuk tiap mata
pelajaran.
2) Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga tata usaha
3) Terpenuhinya pembiayaan pendidikan sgba dapat
terpenuhi failitas pendidikan yang memadai.
B. Hasil Penelitian
1. PemahamanRemaja Tentang konsepPubertasdi SMP Integral
Pondok PesantrenHidayatullah Curup
Hasil angket yang diberikan kepada 50 responden perempuan di
SMP Integral HidayatullaCurup digunakan untuk mengumpulkan dan
mengklasifikasikan data tentang pemahaman remaja tentang pubertas
untuk tujuan penelitian ini. Tabel berikut memberikan tampilan data

secara mendalam

Table 4.4
Data PemahamanRemaja Tentang Konsep Pubertas
Responden Pemahaman Responden Pemahaman
Remaja Remaja
Tentang Pubertas Tentang Pubertas
Respondend 62 Respondei26 70
Responder2 73 Responde27 70
Responde 68 Responde28 67
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Responded 64 Respondei29 66
Responde® 70 Responde’0 69
Responde® 69 Responde’l 63
Responder” 69 Responded2 68
Responde 70 RespondeR3 65
Responde® 68 Responded4 70
Responderi0 73 RespondeR5 61
Respondenil 69 Responde36 67
Respondeni2 72 Responde7 72
Respondei3 74 Responded8 68
Respondeni4 71 Respondel9 64
Respondend5 71 Responded0 62
Respondeii6 70 Responded 1 61
Respondei? 68 Responded?2 67
Respondeid8 67 Responded3 65
Respondeii9 65 Responded4 61
Responder20 62 Responded5 63
Responde21 63 Responded6 66
Respondei22 68 Responded7 73
Responde23 66 Responded8 64
Respondei24 72 Responded9 63
Responde25 66 Responded0 69

Sumber. diolahdari hasiljawabanangketpemahamanemajatentangpubertas.
Berdasarkan jawabamertanyaan dari angkeyang berisi 24
pernyataan, penelitian ini menghitung pengetahuan responden tentang

pemahaman remaja tentang pubertas
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Tabel 4.5
Deskripsi data hasil penelitian

Minimum 61
Maximum 74

Mean 67,28
Median 68
Modus 68
Standadeviasi 3,54

Kuesioner 24 item dengan skor 1 sampai 4 digunakan untuk

menilai pemahaman remaja. Data menunjukkan bahwa ramseng

dari meeka menerima skor ratata67,28 skor mediar68, skor modess,

dan standar deviasi. (SD3,54 Skor tertinggi yang mungkiadalah74,

dan skoiterendah yang mungkin adaléh

Berikut ini adalah daftar data yang termasuk dalam tabel distribusi untuk

tujuan pengkategorian pemahaman remaja tentang pubertas

Tabel 4.6

PengkategorianPemahamanRemaja Tentang Pubertas
No Kategori Interval Frekuensi Persentas@nb)
1 Sangabaik >43,25i 52 12 24%
2 Baik 32,51 42,25 18 36%
3 Kurangbaik 22,751 31,5 16 32%
4 Sangatidak baik | <21,75 3 6%

Jumlah 50 100%
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Berdasarkan tabel distribusi klasifikagemahaman pubertas
remaja, 2 respondend4%) menyatakan peahaman pubertas sangat
baik, 18 (36%) menyatakan baikl6 (32%) menyatakan baik. cukup
baik, dan3 (6%) menyatakan kurang baik.

Jika dilihat dari frekensi masingnasing kategori, &%
menunjukkan bahwa remaja domm memiliki pemahaman yang
cukup baik tentang pubertas. Hal ini mefjukkan bahwa remaja
sudahcukupii me ma h tentangdpubertas

C. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakandi SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Curup padabulan Juli 2022 sampaidenganAgustus 2022
adapun yang menjadi objek adalah seluruh siswi SMP vyaitu kelas
VILVIILIX.

Penelitian ini memiliki dua indikator sebagaipengukur untuk
melihat seberapabesartingkat pemahamarremajaterhadappubertasdi
SMP Integral Pondok PesantrenHidayatullah Curup Pada indikator
pertaman dan keduaitu (pemahamamemajatentangpubertasdan sikap
remaja terhadap puberjasmasingmasing memiliki 3 sub indicator
dengan24 butir item pernyataanKuesioner (kuesioner) digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini. Sehubungan dengan penelitian ini,
angket uji coba diberikan kepada 30 siswa sekolah tambahan dan terdiri
dari 24 pertanyaan, 13 pada indikator pemahaman dan 11 pada indikator

sikap.
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Sejalan dengan penelitian, angkenplitian disebarkan kepada 50
siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP Integral Hidayatullah Curup.
Kuesioner terdiri dari 24 pertanyaan, 13 pertanyaan pada indikator
pemahaman, dan 11 pertanyaan pada indikator sikap.

Tujuan dari penelitian ini adalah untukengetahui seberapa baik
remaja SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Curup memahami
pubertas. Instrumen penelitian berupa angket penelitian digunakan dalam
penelitian ini. Prosedur pemeriksaan informasi yang digunakan adalah
spellbinding investigatiodengan perhitungan menggunakan tarif

Data angket yang telah diolah serta hasi analisis deskripsi
pemahamanmemajatentang pubertasDi SMP Integral PondokPesantren
HidayatullahCurupberdasarkaimdicator pertamadankeduayangdiukur
dengan skala rating scale untuk melihat setiap capaian pemahaman
responden.

1. Pemahaman Remaja Tentang konsep Pubertas di SMP

Integral Pondok PesantrenHidayatullah Curup

Saat anak memasuki masa remaja, mereka melewati masa
yang dikenal sebagai masa pubertas, di marmeeka akan
mengalami berbagai perubahan, termasuk perubahan hormonal dan
fisik. Tahap perkembangan yang dikenal sebagai pubertas adalah
ketika anakanak beralih dari makhluk aseksual ke seksual. Selama
waktu ini, perubahan hormonal dan fisik terjadi dengapat,

terutama pada masa remaja awal
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Pemahamarremaja terhadap pubertas dikatakan sangat
baik apabilaremajatersebutmenjawalpernyataamengarbaik dan
benarsesuakeadaanyang sebenarnyaerjadi di fase pubertagni,
tentu sajaremajaada yang sudahsangatmemahaminamunada
jugayangmasihkurangpaham.

Seseorangdapat memiliki pemahamaratau pengetahuan
tentangpubertasiasanysarenamerekalebih banyakbelajarbaik
itu belajarmandiri atau memangdi lingkungankeluarganyguga
sudah diajarkan tentang masa pubertas, dan remaja tersebut
biasanyalebih banyakbertanyatentangkonseppubertas baik itu
kepadayanglebih dewasataukepadagurudisekolahnya.

Hasil penelitian menunjukkanbahwa pemahamarremaja
tentangpubertasdi SMP Integral PondokPesantrerHidayatullah
Curup dapatdikategorikansangtbaik. Ini didasarkanpadahasil
persentasgaitu Menunjukkanbahwatingkat pemahamamemaja
tentangpubertasdi SMP Integral PondokPesantrerHidayatullah
Curup denganjumlah banyak 12 denganpersentas®4% dalam
kategori sangatbaik, banyak 18 denganpersentase86% dalam
kategori cukup baik, banyak 16 denganpersentase82% dalam
kategoricukup baik dan 3 denganpersentas&% dengankategori
sangatidak baik.

Namuntidak bisa dipungkiri jika masih adaremajayang

memiliki pemahamanyang kurang dan jumlahnya juga masih
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terbilangcukupbanyak,danitu perludi berikantindak lanjut agar
remajatersebutdapatmenambalatau meningkatkarpengetahuan
sertapemahamarnerhadapkonseppubertas.Saat pubertas tentu
saja banyak perubahan dari segi fisik atau psikologis, tamia
pubertas ini seringkali menimbulkan reaksi negative seperti malu,
tidak mau bergaul, dan merasa canggung atas penampilannya dan
dampaknya menyebabkan tidak gagra diri.

Ada sejumlah alasan mengapa remaja mungkin memiliki
pemahaman pubertas yang rendah atau sangat remdal
pertamayaitu faktor dari pengetahuarpribadi remaja tersebut
misalnya kurangnya membacabuku atau tidak mendengarkan
disaatguru sedangnembermenjelasaratauedukasitentangkonsep
pubertas dan yang keduayaitu faktor dari lingkunganitu sendiri
misalnya lingkungan sekolah, lingkungan rumah, ataupun
lingkungantempatmerekabermain.

Kebutuhanakaninformasi sebagaicaramembanturemaja
untuk dapatmemahamkonseppubertasnembuatremajamencari
tau melalui berbagaisumber. Banyak sumber atau cara untuk
menambahpemahamarremaja misalnyadenganmembacabuku
ataumelalui media,bila mediamasadapatdijadikantempatuntuk
belajarmenggaliinformasiterutamayangberkaitandengarkonsep
pubertasmencakupinformasi yang dibutuhkan atau yang perlu

dipahamiuntuk diterapkardikehiduparseharihari.
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Perlu adanya informasi yang dapat dijadikan acuan untuk
meningkatkan pemahaman remaja tentakgnsep pubertas.
Pemahaman tentang konsep remaja diperlukan, terutama bagi
remaja awal, karena remaja mungkin salah dalam menerapkannya.

Perlu diberikan layanan kepada remaja yang kurang atau
tidak mengerti tentang pubertas untuk  memperluas
pemahamannya. i8alnya, layanan informasi yang bertujuan untuk
mempermudah siswa yang belum sepenuhnya memahami konsep
pubertas untuk menerima dan memahami berbagai informasi yang
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dan pengambilan
keputusan untuk kepentingan sésadalah contohnya.

Memahami dan mengetahui tentang pubertas merupakan
keterampilan penting yang harus dimiliki remaja muda. Pentingnya
memahami perspektif remaja tentang pubertas adalah bahwa masa
remaja adalah masa stres yang ekstrim yang disebabkan oleh
perubahan fisik dan biologis seseorang serta perubahan tuntutan
yang ditempatkan pada satu per satu lingkungan. Akibatnya,
remap membutuhkan masa penyesuaian.

Remajayang memiliki kategori sangat tidak baik juga
masih membutuhkanpemahamanambahansecarateori ataupun
secargpraktik. Selain itu dapat juga disebabkan karena pada item

tertentu remaja dapat dengan mudah memahami sehingga dapat
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menjawab pernyataan dengan bebas, namun pada item lainnya
remaja tidak dapat meawab pernyataan dengan benar

Kecemasan, stres, rasa malu, dan rasa tidak aman dapat
diakibatkan oleh ketidaktahuan remaja tentang pubertas dan
banyak hal dan perubahan baru yang terjadi selama masa ini dan
alasannya. Remaja akan tidak yakin apa yang harus dilakukan dari
perubahan indan akan bertany@nya apakah itu adalah sesuatu

yang datang secara alami atau jika semua orang mengalaminya

. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi
Permasalahan Pubertas

Peran guru BK dalam melaksanakan pelayanan bimbingan
dan konseling kepada siswa di sekolah. Guru BK dalam
melaksanakan tugas dan perannya dalam membantu siswa dalam
mengembangkan pemahamarsesuai dengan kecakapan,
pengetahuarpribadi, hasil belajar serta kesempatan yang ada,
sehingga dapat membangiswa dalam proses sabsasi serta
segala permasalahasehingga mereka dapat mengembangkan
potensi yang dimiliki secara maksimal sehingga tercapainya
peningkatan dalam pengajaran. Menurut Soejono Suekanto,

peranan guru BK adalah tenaga professional yang memperoleh
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pendidikan kusus diperguruan tinggi dan mencurahkan seluruh
waktunya pada layananan bimbindén.

Berdasarkan uraian di atas, damlsimpulkan bahwa
sebagian besaemajamemiliki pengetahuan cukup bai&rhadap
pubertas Karena pada saat itulah kemampuan umbgmperoleh
dan menerapkan pengetahuan secara efektif mencapai puncaknya,
remaja masih memerlukan bimbingamang tuadan pendidikan
(guru) yang ekstensifKemampuan remaja untuk mengembangkan
kemampuan nalar dan pemahamannya dipengaruhi oleh
perkembangangmahaman tersebut. Pengetahuan dipengaruhi oleh
faktor internal seperti pendidikan, usia, faktor sosial budaya, dan
faktor lingkungan.

Remaja yang memiliki pengetahuan kurang baik atau
sangat tidak baik ini mungkin saja mengalami kepanikan saat
menghadapimasa pubertaslan masih banyak hal yang mereka
belum ketahui tentang konsep pubertaghingga sikapdan
pengetahuamemaja terhadap pubertas masih sangat reroain,
dari penelitian yang dilakukan masih terdapat beberapa poin
permasalahan tentangubertas yang dirasa paling banyak
dirasakan oleh para remaja yaitu:

1) Pada saat pubertas remaja mengalami emosi yang tidak

stabil dan cenderung tinggi

“"NoviaDumewaPur i . 2019. fAPeranan Guru Bimbingan

Karir

Si swa Kel as Xl DI SMA Negedunal Wahdnar ai

KonselingVol. 2. No. 2.him. 159
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2) Pada saat pubertas sulit untuk mengambil keputusan secara
mandiri.

3) Ciri-ciri pubertas, seperti halnya padaat usia berapa
remaja mengalami menstruasi pertama kali.

4) Pada saat memasuki masa pubertas remgjagkali tidak

mau bekerja sama.

Dari uraan diatas masih ada beberapa poin permasalah
yang masih banyak dialami remajgeran guru bimbingawlan
konsding ini sangatlah penting dalam mengatasi permasalahan
pubertas ini

Seperti yangdijelaskan olehustadzah TitiLidia Purnama
Sari Salah satu pengasuh/pembimbing di mahad Hidayatullah
Curupia mengemukakan bahwReran gru BK sangatlah penting,
karenakut andil dan berperan dalam proses pendidikan baik dalam
proses belajar ataupupermasalaharyad*® maka dari itu peran
guru BK sangat dibutuhkan untuk membantotuk mengatasi
permasalahan yangimiliki oleh setiap siswaseperti melakukan
layananlayanan bimbingan konseling yang dapat membantu
menambah pengetahuan siswa secara personal ataupun secara
berkelompok

Seorang guru BK memberikan bimbingan dan

pendampingan kepada siswa yang dilakukan sendradu atau

48 Titi Lidia Purnama Sari, Wawancara Pengasuh/Pembimbing, Mifiggggal 10 Desember
2022, Pukul 19:21
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berkelompok. Dengan diadakannytyananlayanan seperti
layanan informasi yang berguna untuk menambah pengetahuan
atau informasi untuk siswa yang kurang memahami tentang
pubertas, seperti halnya tentang beberapa maswahlah pada
masa pubertas seperti yang telah disebutkan diathsyamg
ternyata masih banyak siswang kurang memahaminya. Guru BK
dengan memberikan beberapa materi tentang pubertas yang lebih
detail dan lebih jel® dengan menggunakan metode yang menarik
sehingga siswa tertarik dan fokus untuk memperhatikan materi
yang disampaikan oleh guru BK.

Guru BK juga biasanya mengatasi permasalahdientas
pada remaja inmelalui konseling individumanfaat konseling ini
adalah memberi bantuakepada remaja untuk menstrukturkan
kembali masalahnya dan menyadari life styégtas mengurangi
penilaian negatif terhadap dirinya sendiri. Langkah yang dilakukan
biasanya guru BK memanggil siswarsebut untuk melakukan
konselingsecara individwntuk menanyakan permasalahgng
terjadi pada dirinya tentang perihal pubertas, jilkavai tersebut
telah menceritakan kesulitan atau kendalah dirinya dalam
memahami atau menghadapi masa pubertas ini, kemudian guru BK
memberikan masukan atau informasi tentang apa saja yang siswa

tidak pahami yaitu seputar konsep pubertas.
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Bimbingan kelompokuga merupakan layanan bimbingan
konseling yang digunakan guru BK untuk mengatasi permasalahan
pada siswa, dengan melakukan bimbingan kelonmpakaja atau
siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan
karena dapat mendengar pendapat orang lan berdiskusi
tentang konsep pubertaBimbingan kelompok merupakan sarana
untuk mendukung perkembangan dan pengetahuan setiap siswa
atau membicarakan informasi baru yang harus diketahui siswa
bersamesama.

Agar remaja lebih memahami tentang pubertas tadak
mengalami kepanikan saat memasuki masdertasini ada
beberapa hal yang harus diperhatikan pada masa pubertas adalah:

1) Memiliki sikap mental dan rasa percaya diri yang tinggi
menghadapi perubahan kondisi tulpdda saat memasuki
masa pubertas

2) Bersikap jujur dan terbuka pada orang tua atau orang yang
dipercayaiguru/pengasuh).

3) Menjaga kebersihan tubuh terutama organ reproduksi perlu

diperhatikan dengan baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemahamanemajatentangpubertasdapatdigambarkardari hasil
analisisangketyangdiisi oleh pesertadidik kelasVII,VIl danIX
sebanyaks0 pesertadidik yang mengisiangket.Hasil penelitian
menunjukkarbahwapemahamamemajatentangpubertasdi SMP
Integral PondokPesantrerHidayatullahCurup dalamkategorikan
sangatbaik, sebanyakl2 remajadenganpersentas4% kategori
tinggi. Ini didasarkanpada analisi bahwa sebanyak18 remaja
denganpersentas@6% dalamkategoribaik, kategorikutangbaik
sebanyak 16 remajadenganpersentas&2% dan kategorisangat
tidak baik yaitu sebanyak3 siswadengarpersentasé%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahamanremaja tentang pubertasdi SMP Integral Pondok
PesantrerHidayatullah Curup termasukkedalamkategori cukup
baik sebesaB6%.

2. Peran guru bimbingan dan konselingdalam mengatasi
permasalahan pubertas dengan cara memberikan lalg@aran
bimbingan konseling, Seorang guru BK memberikan
pendampingan kepada siswa yang dilakukan sendréidu atau
berkelompok. Dengan diadakannytyananlayanan seperti

bimbingan kéompok bagi remaja atau siswa akan lebih mudah

67
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memahami materi yang disampaikan karena dapat mendengar
pendapat orang lain dan berdiskusi tentang konsep pubertas.
Bimbingan kelompok merupakan sarana untuk mendukung
perkembangan dan pengetahuan setiap s&étaa membicarakan
informasi baru yang harus diketahui siswa bersaama.
B. Keterbatasanpenelitian
Penelitianini sudahdiupayakansemaksimamungkin akantetapi
masih terdapat beberapakekurangandan keterbatasan.Keterbatasan
penelitainini diantaranyadalahsebagaberikut:
1. Instrumentyang gugur saatuji cobasalahsatunyaadayangtidak
dihilangkannamundirevisi.
2. Keterbatasanumlah objek penelitian, sehinggadalam uji non
sampeluji cobaangket)dilaksanakarmli sekolahain.
3. Siswa yang kurang serius dalam menjawab pernyataanyang
terdapapadaangketpenelitian
C. Saran
Berdasarkarkesimpulanpenelitiandiatas,kami memiliki harapan
untuk adanygpeningkataryanglebih baik. Maka dari itu saranyangdapat
diberikanadalahsebagaberikut
1. Bagiremaja
Pembelajarardan pemahamartentangpengetahuarharus
didahulukandari padamelakukanhal yangtidak bermanfaabagi

diri sendiridanoranglain. Melakukanhal lain bolehsaja,asalkan
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harus ingat untuk menyelesaikartugas dan tanggungjawabmu
sebagaseorangpelajar.
. Bagisekolah

Disarankansekolah menyediakarwaktu jam khususbagi
guru bimbingan dan konseling untuk masuk kelas untuk
memberikannformasidanjugamemberikarruangarkhususuntuk
melaksanakakegiatarkonseling.

Dan disarankanjuga bagi sekolah agar dapat member
arahanlebih kepadapesertadidik untuk lebih banyak membaca
buku agar mendorongmerekagemarmembacasehinggamereka
dapat menambahpengetahuariak hanyapengetahuardari guru
bimbingan konseling atau guru lain namunjuga dari membaca
buku.

. Bagigurubimbingandankonseling

Disarankan untuk mengarahkan dan membimbing
instruktur untuk menyelesaikanlayanan konseling, misalnya
melakukan layanatayanan bimbingan dan konselinguntuk
memudahkan siswa yang tidak memiliki ide atau béesar tidak
memahampemahamanemaja untuk mendapatkan danmahami
berbagai informasiDisaranjuga agardapat membimbing peserta
didiknya menuju kegiatan yang lebih positif yang dapat menambah

pengetahuan yang lebih luas lagi.
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Diharapkan guru BK lebih sering mengisi waktu luang
dengan diadakannylayananlayanan sepertoimbingan kelompok
bagi remaja atau siswa akan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan karena dapat mendengar pendapat orang lain dan
berdiskusi tentang konsep pubertaBimbingan kelompok
merupakan sarana untuk mendukung perkembangan dan
pengetahuasetiap siswa atau membicarakan informasi baru yang

harus diketahui siswa bersais@ma



DAFTAR PUSTAKA

Agus, Zul ki f1i. AKonsep Pendidikan 1 sl am
| ssn -36 &@atidhah Proud To Be Professionals Jurnal Tarbiyah
IslamiyahVolume 4, no. Nomor .1

Ani . War dah. APemahaman Di ri Si swa SMP T
Fondasilayanan Bi mbi ngaJundkependidikansde | i ng. 0

Arikunto, SuharsimiProsedur PenelitianJakarta: renika cipta, n.d.
CaurseloPengantar Metode Penelitiadakarta: universitas Indonesia, 1993.

EB. Hurlock. Psikologi Perkembangan Suatu PendakaRentang Sepanjang
Kehidupan Jakarta: Erlangga, 1992.

Ghozai, ImamAplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SpsSemarang:
Badan Penerbit Unversitas Diponegoro, 2009.

Hanaf i, |l ma m. APerkembangan MaQumrsan.Dal am
IQ: Jurnal Pendidikan Islanvolume 1, no. No.01 (2018).

Hurlock, EB. Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Tentang Sepanjang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1992.

Ibrahim, Nana sudjana daRenelitian Dan Penilaianbandung: pendidikansinar
baru, 1989.

JW. Satrock.AdolescenceEdited by Erlangga. Jakarta, 2004.
Kutijoningrat. Metodologi Penelitian, Masyarakat]akarta: Gramedika, 1981.

Ma hmudah, Ma h mhkakia Yang BeFhabanganrDengan Perilaku
Seksual JRralnKasehatandbAndalasol 5., no. No 2 (2016).

Mighwan, MuhammadPsikologi RemajaBandung: Pustaka Setia, 2006.

Mujib, Al. Al Quran Dan Terjemahanny&andng: Almizan, 2010.

Neong MuhajirMetodologi Penelitin KualitatifYogykarta: Rake Sarasih, 2000.

Prayitno, ElidePsikologi Perkembangan Remafadang: FIP UNP, 2002.
Prhartini, Ada Rahayu. AHubungan Ant ar a

Remaja Terhadap Per ub aMermma Médikavol R, Masa P
no. No 1 (2019).



Purnamasari, DewPsikologi Perkembangan ReraafCurup: IAIN Curup, 2011.

Riduan.Skala Pengukuran Variab&ariabel Penelitian,Bandung: PT Alfabeta,
2013.

Rohmani ah, Siti Nina Inayah. AMengenai F
Dalam Menghadapi Perubahan Fisik Saat Pubertas Di Pondok Pesantren Al
Bagi yatussholihat. o UIN Syarif Hidayat

Rusmiati, Desi . ASi kap Remaja Terhadap |
Jurnal Kesehatan Masyarakgbl 10, no. No 1 (2015).

Santrock, JWPerkembangan Masa Hidup Jilid Dakarta: Erlangga, 280

Sari, Tri ke. APengaruh Gaya Kepemi mpinan
Dan Perilaku Guru Di SMP Neger. 2 Pal o)

Sugiono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&DBandung: Alfabeta,
2014.

Sujatmoko, Ivan.Dalam Atikel Konsep, Fungsi,Tujuan, Dan Aliraliran
Pendidikan 2011.

Sukmadinata, Nana Syaodibandasan Psikologi Proses Pendidikddandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2010.

Syam, MuhibbinPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BaBandung: PT.
Remaja Rosdakga, 2007.

Wiyanie, Novran.Ardih.Managemen Paud Berdaya Saingogyakarta: Gavva
Media, 2017.

Wul ansari, Nur Fitri. AMel i hat Bagai mana
Madiun Memahami Pubertas Dan Bagaimana Pengaruhnya Terhadap
Perilaku Keagamaan Mereka. Uni ver sitas I ndonesia Bar

Yol anda, R e-krakto erang Berhaburiganr Denga Sikap Remaja

Terhadap Pr i | JukalKeSbkakas Reprodulkigoh 19, no. No
1 (2019).



< =

al



mat : Jalan DR. A.K. Gani No | Kotak
e Sl L L v - Wi} Iy 1d.
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
Nomor : /21 Tahun 2022
A £ ; Tentang
Sl nt‘luiT‘:TUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUl;
i V‘;:g bene;‘r:\mciranperjuhsan skripsi mahasiswa, perlu ditunjuk dosen Pembimbing |
b Bahw'; sa~d ggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud
a saudara yang namanya fercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang caka
n;ampu serta memenuhi syarat untuk diserahi tugas sebagai pembimbing dan 11 .
U ndang-Undaqg Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional :
Peraturan Presiden R1 Nomor 24 Tahun 2018 tentang [nstitut Negeri Islam

Peraturan Menteri Agama R1 Nomor : 30 Tahun 2018 tentang Organisas
Institut Agama Islam Negeri Curup;

p dan

W I ==

Curup;,
i dan Tata Kerja

4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman
Pengawasan Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan pascasarjana di
Perguruan Tinggi,

o ¥

Keputusan Menteri Agama RI Nomor B.II/3/15447.tanggal 18 April 2018 tentang
Pengangkatan Rektor IAIN Curup Periode 2018-2022.
6. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 3514 Tahun 2016 Tanggal 21

oktober 2016 tentang lzin Penyelenggaraan Program Studi pada Program Sarjana STAIN
Curup

7. Keputusan Rektor IAIN Curup Nomor : 0047 tanggal 21 Januari 2019 tentang
v Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup.
| Memperhatikan {. Surat Rekomendasi dari Bimbingan Konseling Pendidikan Islam Nomor 039/
‘ /ln.34/FT.4/PP.00.9/02//2022'Tangga| 09 Februari 2022
2.  Berita Acara Seminar Proposal Hari Senin, 24 januari 2022
MEMUTUSKAN:
| Menetapkan
| Pertama . | Dr. Dina Hajja Ristianti, M.Pd.kons . 198210022006042002
5 Dr. Sumartono, M.Pd! - 199003242018031013
Dosen Institut Agama tslam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbing |
dan 11 dalam penulisan skripsi mahasiswa :
NAMA . Ajeng Wahyu Ningrum
NIM . 18641003
JUDUL SKRIPSI . Pemahaman Remaja Terhadap Masa Pubertas Di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Curup
Proses bimbingan dilakukan sebanyak 8 kali pembimbing 1 dan 8 kali pembimbing 1l
dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi ;
R : pembimbing 1 bertugas membimbing dan mengarahkan hal-hal yang berkaitan dengan
Ketiga ; substansi dan konten skripsi. Untuk pembimbing Il bertugas dan mengarahkan dalam
ggunaan bahasa dan metodologi penulisan ;
Kepada masing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang
Keempat berlaku ;
¢ Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
Kelima ¢ dilaksanakan sebagaimana mestinya
3 Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan berakhir setelah skripsi tersebut dinyatakan sah
Keenam ' oleh IAIN Curup atau masa bimbingan te

_ ; lah mencapai | tahun sejak SK ini ditetapkan ;
~ Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana




TAH KABUPATEN REJANG LEBONG

DI
DAN PELI}]&T)ENANAMAI\J MODAL
NAN TERPADU SATU PINTU

Jalan S.g %
R S A s ukOVvtl 10.0 BTEI}) {[)';’32) 24622 Curup

S TN

SURAT 171N

NOmor - 3y el
At S D D LAr / : ———
03/257 /1p/)

7 g LT e P ‘{ENTAI\:G ‘PE!\QE i}_i 5“_‘
RS PENANANMAN MODAT ™ 14
NMOUDAL DAN PTSP KARIIFATEN RETANG LEBONG
¥ - i d i L) 1 3 !
ulsan Bupati Rejang Lebong Nomor 180.86 1
. ) ¢ ¢ L\
andatanganan Dan Pengelolaan Pe

Laviune 2020 Tenta o Peliinpahan Kewenangan
rizinan dan Non Verizirai . ool i
y i | an Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman

1 dtln Peld’\'tnlﬁﬂ {L’l']."dd u Sd{u I)inl K , A Ziail INePe da Dinas dllc

dari Dekan Fakul u Kabupaten Rejang .ebuiig
1d AV 1 JERAIN ikultas Tarlyiv - 7 ¢ !
e : A dkullas Tarbiyah IAIN Curup Nomor : 737/in.3%/FI/PP.00.9/07/2022 tanggat
uli 2022 Hal Rekomendasi Izin Penelitian .

il mengizinkan, melaksanakan Penelitian kepada :

TTL

% 1 r / T3 b] 1 . o
Ajeng Wahyu Ningrum/ Perdamaian 16 Oktober 1999

18641003
:  Mahasiswa
n Studi / Fakultas . Bimbingan Dan Kouseling endidikan lsiam (BKPI) / Tarbiyah
'P'Obdl Penelit:an . Pemahaman Remaja Terhadap Masa Pubertas di SMP lategral

Pondok Pesantren Hidayatullah Curup

SMP Integral Pondok Pesanwren iidayatuliah Curup
19 Juli 2022 s/d 01 Oktober 2022

Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Curup

nluan sevagal bertkul
entaati semua ketentuan
| melakukan penelitian agar me

Perundang-Undangan yang beriaku.
laporkan/ menyvanipaikat hasil penelitian kepada Kepala
' nan Terp. Satu Pintu Kabupaten Rejang Lebong,
aman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu g :
Mul‘;lrlaku fzin ini sud)ah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai
\aﬁ | %xieliﬁall harus diajukan kembali kepada instarsi pemohon. -

ut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang surat Izin ini ﬁdﬁkﬁ
engindahkan ketentuan

_ketentuan seperti tersebut di atas.

 untuk dapat dipergunakan sebagaimand mesti

R



T
AS&%GELAM NEGERI CURUP
TARBIY
‘Pi‘?‘ODI'B‘IﬁA“B‘l‘NEAN KONSH ING PE Nl?)}n‘{olmw ISLAM

INSTITU

— b .

BERITA ACARA st MINAE LAPORAN

5 hart
=T - 0y = Ly, A
akan s¢aminar lO[)Obdl Mmahasis Program Stud: Pendidikan Bimbingan

Eikan lslam (AIN Curup japun Pelaksanakan Seminar proposal

J;gg@ma A:)U\j &oakgu Ningrum
: "ﬁmx 1964003
Judul Proposal PtlaK sanaan [(otyanan INformasy

Ut uR Menin grd4ken Pemahd man Masa

Pub<rdecs P;«c(a Sl © 908 Maes L

~at qudul

15X ' e sowaoamimbing 27, thaka Fiupd
yanmlaan dai 1 asmpunbing 2.
qaf ADA

il ' =X 2  TIDAK LAYAK'. 320G
teisebut di atas dinyanas qn LNYAK/I« TIDAF L
, &

revisi sebagai berik.’ : » iy




KEMENTER(A

N AGAMA
INSTITUT ASAl‘\(I\L/\Jf ISLAM NEGER| CURUP N
" PRODI BIMBlNGAN i TARB'YAH

BLUR A K GanNo 01 Kotaw i KONSELING PENDIDIKAN ISLAM =

— - I b as

BERITA AC ARA SEMINAR LAPORAN

int -»S(n(ﬂ tanggal 24 bulan JANuar’ ahun 2022 telah
y Pendidikan Islam IAIN Curup Adapun Pelaksanakz Seminar proposal
s nama sebagai berikut

Afens CU(lhb(u Ning rum

W 6qen3 ,

Puakfan«ml lqurmq ;nf-ormv\S‘

UMuk Meningkad kan R{/ﬂdhd"”aﬂ

masa Pc(ber{ag Pq((n (i’@_n sma N 2 PL

' " rae sal judul
kan penilaian dari pembimbing mbimbiry 27, rmz-a proposa 1DAI
A
a tersebut di atas dinyataka: LAYAKY TIDAK LAYAK™ dengan

mlsl sebagal berikut - |




0
3

M KEMENTER|AN 4,

| st \GAMA REPUBLIK INDONESIA

FA("AMA ISLAM NEGERI CURUP

B B Ak oo K"U.\Ul‘ UAS TARBIY AN

Homepage: . ' Otak Pos 108 Telp. (0732)21010-21759 Fax.21010
—— Email: admy VI Kode Pos 39119

PO

: /In.34/FTIPP .00.9/07/2077
: Proposal dan Instrume;,
o * Permohonan |zin Fenelitian

14 Juli 2022

] Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
~ Kabupaten Rejang Lebong

um Wr, Wb

gka penyusunan skripsi 5.1 pada Institut Agama lslam Negeri Curup
o - Ajeng Wahyu Ningrum

g . 18641003

- Tarbiyah / BKPI

. « pemahaman Remaja Terhaaap Masa Pubertas Di SMP Integral Pondok Pesantren

Hidayatuliah Curup”

e




YAYASAN
SMP INTEQ&:{{SOLEH HIDAYATULLAH '
REJANG LEBONG IDAYATULLAH BOARDING SCHOOL

Alamat : Jin AM
? Dl DS K
\Z Telp. 0822  “dMmpung B
B s P 82808129 Emaj) f’fm a{: : Kec. Selupu Rejang, Kab. Rejang Lebong Pos 39153
lugﬂll@gﬂ;ggl,cgm

URAT KETERANGAN

No. 42
1.3/084/DS/SMPIH/VH/2022

rtanda tangan di b R
B : = R:':h ‘If“bkepala SMP INTEGRAL HIDAYATULLAH
g Lebong, Menerangkan bahwa sesungguhnya saudara/i:

: Ajeng Wahyu Ningrum

: 18641003

sita : Institut Agama Islam ‘

it . Negeri (1AIN) C
/Prodi : Tarbiyah / BKPI R e

soung Jawab : Dekan Fakultas Tarbiyah 1AIN Curup

SMP INTEGRAL

/a tersebut benar-benar melakukan kegiatan penelitian di
Dengan judul

JLLAH, pada tanggal 19 Juli 2022 s/d 01 Oktober 2022.

AN REMAJA TERHADAP MASA PUBERTAS DI SMP INTEGRAL PONDOK

HIDAYATULLAH CURUP”

kami buat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan




~ YAYASAN ANAK
_ SMP INTEGRAL S%EH HIDAYATULLAK

7 REJANG LEBON AYATUL
Alamat : JIn AMD, D(;., Rario LAH BOARDING SCHOOL
un

Telp. 082282808 g B
B 129 : ary, Kec, S ;
Email mmmp@?ﬂ{ug:if;;lg' Kab. Rejang Lebong Pos 39153

No. 421
:3/100/DS/SMPIH /1X /2022

nnda tangan dib s
j Reiangg Kab Rz\i':ih 111,“;( epala SMP INTEGRAL HIDAYATULLAH
u ) . g e
ong, Menerangkan bahwa sesungguhnya saudara/i:

: Ajeng Wahyu Ningrum
: 18641003
: Institut Agama Islam i
. : Negeri (1
rodi : Tarbiyah / BKPI A
P ]awab . Dekan Fakultas Tarbiyah 1AIN Curup

SMP INTEGRAL HlDAYATULLAH.

angkutan telah melakukan penelitian di
lah selesai pada tanggal 23

1 19 Juli 2022 s/d 010ktober 2022 dan te
022. Dengan judul penelitian:
RAL PONDOK

AN REMAJA TERHADAP MASA PUBERTAS DI SMP INTEG

IDAYATU LLAH CURUP”

kami buat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan
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